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SYAFFIRAH NOOR KOROMPOT. Representasi Seksisme Dalam Film Her. 
(Dibimbing oleh Muliadi Mau dan Andi Subhan Amir).  
Tujuan penilitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk seksisme dalam 
film Her dan memahami bentuk sekisme dalam film Her melalui adegan-adegan yang 
ada di dalam film Her. Penilitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan yaitu Mei 
– Juli 2017.  
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui pengamatan secara menyeluruh 
terhadap objek penelitian yaitu film Her yang berdurasi 126 menit. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah film Her dengan mengobservasi aspek 
komunikasi dan semiotika yang di dalamnya terdapat unsur makna denotatif dan 
konotatif.  
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan model 
semiotika Roland Barthes yang terdiri dari tatanan pertandaan yaitu denotasi dan 
konotasi. Data pendukung (data sekunder) dalam penelitian ini diperoleh melalui 
media studi pustaka untuk mendapat teori-teori yang relevan dan data-data yang dapat 
dipakai untuk menyelesaikan masalah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menggambarkan seksisme, film 
ini menggunakan beberapa bentuk penanda yaitu audio dan visual serta penggunaan 
simbol-simbol dan bahasa metafora dalam menggambarkan seksisme pada film Her. 
Selanjutnya, bentuk seksisme dalam film ini ditampilkan menyerupai pola kehidupan 
sehari-hari. Mulai dari pembentukan stereotip masyarakat melalui karakter 













Syaffirah Noor Korompot. The Representation of Sexism in "Her" Movie. 
(Guided by Muliadi Mau and Andi Subhan Amir).  
This research aims to identify the form of sexism in "Her" movie and 
understand its form through the scene to scene within. This research was conducted 
for 2 months in total, counted from May to July 2017.  
The method that author used was qualitative research with the descriptive 
approach by way of the observation in overall toward the object of research, 
specifically, 126 duration of "Her" movie. There were two aspects the author 
observed including the communication and semiotic with the mean of denotative and 
connotative in it.  
Every data that has been collected would be analyzed by the use of semiotic 
models by Roland Barthes which consisted of the order of signing, including 
denotative and connotative. The support data (secondary data) in this study was 
obtained through Literature Study Media in order to gain some relevant theory as well 
as the data that could be useful to accomplish the entire objective.  
The result of this research has shown up in pursuance of picturing sexism 
through this movie could be achieved by the use of several signing along with audio 
and visual as well as the use of symbols and the language of metaphor in depicting 
sexism. As additionally, the form of sexism in "Her" movie had depicted as the 
patterns of everyday life. The stereotype formation in society has been delivered by 
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A. Latar Belakang Masalah 
Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 
tempat tertentu (Effendy, 1986: 134). Pesan film sebagai media komunikasi massa 
dapat berbentuk apa saja tergantung dari tujuan film tersebut. Akan tetapi, 
umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, 
hiburan dan informasi. Pesan dalam film menggunakan mekanisme lambang-
lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, 
percakapan dan sebagainya.  
Film hadir sebagai kebudayaan massa yang muncul seiring dengan 
perkembangan masyarakat perkotaan dan industri, sebagai bagian dari budaya 
massa yang popular. Sebagai media, film tidak bersifat netral, pasti ada pihak-
pihak yang mendominasi atau terwakili kepentingannya dalam film tersebut.  
Film dapat disebut juga sebagai transformasi kehidupan masyarakat 
karena, dalam film kita dapat melihat gambaran atau cerminan yang sebenarnya, 
dan bahkan kita terkadang tidak menyadari hal tersebut. Sebagai gambar yang 
bergerak, film adalah reproduksi dari kenyataan yang terjadi apa adanya. Film 
juga memiliki dualisme sebagai refleksi atau sebagai representasi masyarakat 
maupun refleksi atau representasi kenyatan.  
 
 
Keberadaan film di tengah masyarakat mempunyai makna yang unik 
diantara media komunikasi lainnya. Selain dipandang sebagai media komunikasi 
massa yang efektif dalam penyebarluasan ide dan gagasan, film juga merupakan 
media ekspresi seni yang memberi jalur pengungkapan kreatifitas, dan media 
budaya yang melukiskan kehidupan manusia. Di satu sisi, film dapat memperkaya 
kehidupan masyarakat dengan pengetahuan-pengetahuan baru yang dapat 
memberikan dampak positif bagi kehidupan, namun di sisi lain film dapat 
memberikan dampak negatif. 
Film yang mempunyai pesan inspiratif merupakan hal yang baik dan 
bermanfaat, sedangkan film yang menampilkan nilai-nilai yang cenderung 
dianggap negatif oleh masyarakat seperti kekerasan, rasialisme, diskriminasi dan 
sebagainya akan membahayakan jika diserap oleh khalayak dan diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Flew yang dikutip dari jurnal Behind the 
curtain: women’s representations in contemporary Hollywood 2014  
“Orang-orang seluruh dunia mengonsumsi film Hollywood dalam sehari-
hari karena film dapat membentuk ide-ide sosial, kebudayaan, politik, dan 
isu ekonomi. Film dibumbui oleh pesan yang dapat mendekati audiens 
lebih jauh. Pesan-pesan ini memberikan persepsi mengenai dunia, yang 
hubungan dari pada penelitian ini ialah, persepi mengenai wanita”. 
 
Wanita telah memberikan langkah yang cukup besar di dalam aspek 
kehidupan saat ini, tetapi penggambaran mereka melalui layar kaca telah menjadi 
stereotip patriarki. Sistem budaya patriarki yang melandasi aspek identitas, 
subjektivitas dan seksulitas ini mengalami reduktivitas yang menghasilkan 
stereotip bahwa perempuan adalah makluk yang lemah lembut, cantik, emosional, 
 
 
pasif dan keibuan, sedangkan laki-laki adalah makhluk  yang  kuat,  agresif, dan 
perkasa. Adanya pencitraan tersebut dapat menimbulkan  kesan diskriminasi  
terhadap kaum perempuan. Media massa memliki andil besar dalam proses 
pengukuhan stereotip ini. 
Oleh karenanya disadari atau tidak, selama ini perempuan telah dijadikan 
bahan konsumsi publik. Perempuan  dalam  film  sekiranya  telah  menjadi korban  
dalam  kapitalisme  global  dari  kaum  industrialis  yang  sangat  kuat ideologi  
patriarkinya. Hal tersebut dapat ditemui dari beragamnya produk media massa 
dengan memanfaatkan perempuan sebagai nilai jual produknya, ataupun demi 
mendapatkan rating tinggi.  
Penggunaan perempuan sebagai objek eksploitasi ini sangat terasa, 
terutama ketika kita menyaksikan tayangan film terkait dengan hal tersebut, maka 
bisa dinilai superioritas laki- laki semakin ditekankan,  dengan  mempersuasi 
publik secara  terus-menerus melalui konstruksi perempuan pada media.  
Hal tersebut menimbulkan terbentuknya suatu persepsi tertentu mengenai 
perempuan dalam superstruktur masyarakat itu sendiri. Maka media perfilman  
selama  ini  telah  sangat  berperan besar terkait dengan pembentukan image 
perempuan di dalam film yang  menggambarkan perempuan dengan stereotip 
yang telah dibentuk dari sudut pandang mayoritas patriarki.  
Adapun dalam film ini terdapat beberapa bentuk seksisme yang dapat 
ditemukan melalui adegan-adegan beberapa karakter yang terdapat dalam film ini. 
Salah satunya penggambaran peran melalui tokoh Samantha (Scarlett Johansson)  
 
 
sebagai  sosok Manic Pixie Dream Girl (MPDG) ialah sosok wanita yang dapat 
menolong laki-laki dalam menemukan perasaan mereka yang sebenarnya. Dalam 
film Her ini sosok MPDG dapat dilihat melalui karakter Samantha yaitu sebagai 
karakter wanita yang ideal bagi seorang Theodore dalam menemukan perasaan 
cinta dari dirinya sendiri. Selebihnya dapat terlihat melalui adegan-adegan yang 
akan dijelaskan oleh penulis melalui percakapan atau tindakan lainnya yang 
bersifat seksis.  
Penilaian atau penafsiran audiens terhadap pesan melalui film “Her” 
mungkin bersifat subjektif, karena dalam menanggapi nilai pesan dari film dapat 
dilihat dari tanda, yaitu adanya interaksi antara tokoh-tokoh lainnya yang 
digambarkan berbeda dengan tayangan pada umumnya, hal itu ditunjukkan 
melalui adegan yang harus dilakukan. 
Film Her merupakan film Hollywood yang beraliran romantic-science-
fiction drama yang diproduksi oleh Spike Jonze pada tahun 2013. Dapat dilihat 
dari berbagai nominasi yang didapatkan dan juga penghargaan yang telah 
diterima, film ini sangat menarik perhatian para penonton. Salah satu nominasi 
yang didapatkan ialah Oscar 2014 dengan kategori Best Motion Picture of the 
Year, Best Achievement in Music Written for Motion Pictures, Original Score, 
Best Achievement in Music Written for Motion Pictures Original Song, dan Best 
Achievement in Production Design. Piala Oscar yang berhasil diraih pada tahun 
2014 ialah Best Writing, Original Screenplay oleh Spike Jonze. 
 
 
Memilih film Her untuk diteliti karena, penulis melihat sisi menarik yang 
dapat ditinjau kembali di samping film ini memiliki storyline yang unik tentang 
bukan bagaimana sebuah mesin dapat berpikir melainkan, bagaimana manusia 
masih dapat merasakan kehadiran satu sama lain melalui peran teknologi dalam 
era ini. 
Representatif seksisme melalui tokoh Samantha (Scarlett Johansson) yang 
memperlihatkan bahwa peran teknologi dapat menjadi komponen penting bagi 
seseorang sehari-hari. Karakter fiktif Samantha yang menginspirasi Theodore 
untuk dapat kembali menjalani kehidupan yang lebih baik, tetap saja tidak dapat 
menutupi bahwa Samantha merupakan bagian dari software yang dibuat secerdas 
mungkin untuk membantu manusia.  
Sebagai bagian dari software, Samantha menjadi tokoh yang bersifat 
submasif dengan melakukan setiap perintah dari Theodore, menjadi support-
system dari Theodore yang dapat membantunya dalam menyelesaikan berbagai 
urusan kerja hingga urusan percintaan. Peran teknologi dalam film ini 
memberikan gambaran bahwa, peran wanita yang ideal dapat dibuat sesuai 
kebutuhan yang kita inginkan di dalam kehidupan sehari-hari.  
Seksis di dalam film ini ditandai dengan, diskriminasi berdasarkan gender 
yang terlihat secara langsung melalui tindakan langsung dan juga melalui 
percakapan yang ditemukan. Diskriminasi kepada kaum wanita yang digambarkan 
melalui operating system yang menjadikan Samantha sebagai MPDG dan juga 
melalui karakter wanita lainnya yang ada di dalam film ini. Terdapat sebuah 
 
 
pemahaman dimana satu gender adalah superior, khususnya pria jauh lebih 
superior daripada wanita. Banyak yang beranggapan bahwa perempuan feminis 
adalah perempuan yang berusaha menentang  kodratnya  sendiri.  
Feminis modern dapat mengubah dan memperbaiki dunia sosial untuk  
membuatnya menjadi tempat yang lebih adil bagi perempuan dan bagi semua 
orang. Perempuan hanya menginginkan agar pria dan wanita, suami dan istri, 
mempunyai tingkat kedudukan yang sama di dalam keluarga, tidak ada yang lebih 
superior, dan bersama-sama saling mengisi.  Sehingga tidak ada lagi tindak  
kekerasan,  pelecehan,  dan  ketimpangan  hak  serta  kewajiban  dalam rumah  
tangga.  Perempuan tidak menuntut  karier  tinggi  yang  membuatnya merasa 
bebas dari tanggung jawab mengasuh anak. Perempuan hanya menginginkan 
sebuah kesempatan untuk mengaktualisasikan diri dan mengeluarkan potensi. 
Dikutip dari tulisan New York Times co-chief film critic Manohla Dargis 
of the romantic drama dalam website mic.com berpendapat bahwa, film Her 
merupakan cerita futuristik dengan unsur seksisme di abad ke-21 ini. Her 
merupakan cerita cinta yang dibuat oleh Spike Jonze yang telah diatur oleh 
percintaan modern teknologi. Cerita ini menjelaskan bahwa kehadiran wanita 
hadir sebagai penolong lelaki untuk menemukan perasaan mereka.   
Penelitian yang lebih dalam mengenai representatif seksisme didalam film 
Her hingga saat ini belum ada yang meneliti. Namun di samping itu terdapat 
beberapa penelitian yang dilakukan, mengenai seksisme diantaranya :  
 
 
1. Sebuah penelitian mengenai Sexism and Gender Role Portrayals in 
Spanish TV Commercials dari University of Valencia tahun 2001. 
Dalam abad ini, peran gender, tingkat seksisme, dan karakteristik 
lainnya yang berhubungan dengan figur utama di dalam iklan 
komersial telah berkembang dan menjadi hasil yang menguntukan di 
dalam sektor politik, ekonomi, dan perubahan sosial. Di dalam 
permasalah ini, perempuan digambarkan sebagai pengangguran atau 
pekerja di dalam pekerjaan tradisional perempuan. Hasil dari 
penelitian ini menjelaskan bahwa laki-laki banyak muncul sebagai 
tokoh pekerja di dalam iklan, sementara perempuan muncul sebagai 
tokoh di dalam keluarga yang bekerja sebagai ibu rumah tangga atau 
sebagai objek konsumen untuk iklan makanan, pembantu rumah 
tangga, dan alat-alat dapur. Dapat disimpulkan bahwa tokoh laki-laki 
menjadi lebih menonjol dibandingkan tokoh perempuan di dalam 
sebuah iklan komersial. Penelitian ini difokuskan pada media iklan di 
TV tanpa mengambil referensi dari beberapa penelitian sebelumnya 
yang berpusatkan pada iklan yang diproduksi dari media cetak.  
2. Film Disney dapat dipandang sebagai pengaruh seksis bagi anak-anak 
yang mengonsumsinya. Berdasarkan Paper Research yang dituliskan 
oleh Amanda Yerby, Samantha Baron, Youjin Lee sebagai History of 
Animation yang berjudul “Gender Roles in Disney Animation”, 
memperlihatkan bahwa karakter Princess di dalam film Disney yang 
menjadi kebahagiaan bagi para anak perempuan pada umumnya dalam 
 
 
melihat kebahagiaan yang ideal yaitu, dengan bertemu prince 
charming atau pangeran mereka dimasa depan. Hal tersebut 
memperlihatkan kelemahan perempuan di dalam sebuah film. 
Sehingga tokoh laki-laki akan menjadi lebih dominan dan menonjol.  
3. Penilitian yang berjudul Film, Fear and the Female: An Empirical 
Study of the Female Horror Spectator dari Carleton University tahun 
2013 menjelaskan bahwa para penikmat film horor adalah mayoritas 
laki-laki. Banyak teori yang menyebutkan bahwa perempuan 
cenderung tidak begitu menyukai film horor dikarenakan mereka akan 
menjadi takut dan kurang menyenangi berbagai adegan menyeramkan 
dan menurut mereka berbahaya di dalam film horor yang mereka 
temukan. Ketika menjelaskan tentang perasaan mereka mengenai film 
horor, perempuan cenderung merasa takut, terisolasi, lemah, dan 
bahkan merasa jijik. Sedangkan laki-laki akan cenderung merasa 
marah, bingung, cemas, dan frustasi. Dari hal tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa laki-laki akan merasa sedikit takut dalam menonton 
film horor.   
Ketiga penelitian di atas telah menjelaskan sosok perempuan di dalam 
sebuah iklan maupun film dengan berbagai bentuk peran yang berbeda. Penelitian 
yang diteliti oleh peneliti akan lebih mengangkat mengenai bentuk seksisme yang 
terjadi di dalam film Her melalui beberapa karakter terkhusus, perempuan. 
Diketahui belum ada penelitian ilmiah resmi yang mengangkat film Her sebagai 
pembahasan dari objek yang akan diteliti.  
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, tokoh perempuan cenderung menjadi 
tokoh yang tersudutkan didalam sebuah film hingga saat ini, sehingga peneliti 
tertarik untuk melihat lebih dalam lagi mengenai posisi perempuan di dalam 
sebuah film atau seni peran yang mayoritas penontonnya atau konsumennya ialah 
perempuan. Pada penelitian ini nantinya akan menghasilkan wawasan baru 
mengenai diskriminasi gender yang terjadi di dalam film atau melalui media yang 
melibatkan banyak penonton. Selain itu, penelitian ini juga akan menjadi acuan 
untuk para pejuang seni agar mampu menciptakan pergerakan penting bagi peran 
wanita di dalam film agar dapat diposisikan sebagai tokoh penting pada bagian 
seni peran.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan fokus penelitian maka 
permusan masalah yakni: 
1. Apa saja bentuk seksisme dalam film “Her” ? 
2. Bagaimana bentuk representasi seksisme dalam film “Her” terjadi ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi bentuk seksisme dalam film “Her” 
b. Memahami bentuk reperesentasi seksime dalam film “Her” melalui 
adegan-adegan yang ada di dalam film “Her” 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
 
 
Kemajuan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dalam 
bidang Komunikasi, khususnya ilmu Analisis Semiotika. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bantuan rujukan bagi 
teman-teman yang berusaha untuk mengkaji hal ini lebih lanjut. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi 
dalam melihat bentuk bentuk seksisme atau diskriminasi terhadap 
perempuan khususnya di dalam film melalui semiotika. Sehingga hal 
tersebut dapat menambah pengetahuan dalam dunia perfilman atau 
sinematografi dan juga dapat memberikan pengetahuan terhadap 
audiens yang mengonsumsi film sebagai arus hiburan utama. 
Penelitian ini juga menjadi skripsi, yaitu salah satu syarat kelulusan 
dari Departemen Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. 
D. Kerangka Konseptual 
1. Film Sebagai Media Penyampai Pesan 
Film pada hakekatnya membentuk dan mempresentasikan suatu 
realitas. Konsep representasi dipakai untuk menggambarkan ekspresi 
hubungan antar teks media (termasuk film) dengan realitas. Secara 
semantik, representasi dapat diartikan: To depict, to be a picture, or to act 
or to speak, for some body. Berdasarkan makna tersebut, representasi 




 Film dalam media massa memberi fungsi dalam menyampaikan 
informasi kepada audiens sebagai media informasi, hiburan, dan media 
pendidikan. Sebagai media informasi, film memberikan informasi sebagai 
bentuk karya pembuat film kepada penikmatnya. Sebagai media hiburan, 
film menjadi sarana hiburan bagi para penikmatnya untuk melepas stres 
atau pengisi waktu luang. Sedangkan yang dimaksud dengan media 
pendidikan ialah, isi dari film tersebut dapat memberikan sebuah pesan 
yang dapat mendidik penontonnya. Akan tetapi pesan yang disampaikan 
oleh sebuah film dapat bersifat positif atau pun negatif. 
 Oleh karenanya, film menjadi bagian yang sangat penting di dalam 
media massa dalam menyampaikan pesan atau memengaruhi audiens nya. 
Disebabkan setiap film memiliki nilai-nilai tertentu yang 
merepresentasikan sesuatu. Upaya tersebut berkaitan dengan bagaimana 
media itu sendiri memaknainya, sehingga wujud dari representasi di 
dalamnya merupakan cerminan realitas. 
2. Perempuan Sebagai Korban Seksisme  
 Perempuan sebagai representasi di dalam budaya popular dapat  
mempermudah stereotip yang bersifat agak sedikit dangkal, emosional, 
dan menjinakan perempuan. Hal tersebut diperkenalkan melalui beberapa 
bentuk media termasuk film, kartun, komik, dan televisi. Istilah dari 
“wanita” telah menjadi sinonim dari korban patriarki di dalam masyarakat. 
 
 
Gender saat ini telah menjadi hal yang penting di dalam masyarakat. 
Kebanyakan orang merasa tertekan untuk menyesuaikan stereotip tertentu 
tanpa memahami siapa mereka dan bahkan tanpa merasa sadar bagaimana 
pengaruh mereka di dalam perpespi di masyarakat. Peran gender 
merupakan kualitas dan karakteristik yang mempertimbangkan secara 
inheren feminine atau masculine. Kontruksi media mengenai wanita 
terdapat dimana-mana. Terlebih di dalam sebuah film, peran mereka 
sering memberikan berbagai kontroversi melalu tokoh yang mereka 
perankan. 
3. Semiotika Sebagai Analisis Film  
 Istilah semiotika sendiri berasal dari kata Yunani “semeion” yang 
berarti tanda. Para pakar mempunyai pengertian masing-masing dalam 
menjelaskan semiotika. Semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-
aturan, dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut 
mempunyai arti (Sobur, 2006: 96) 
Semiotika adalah ilmu tentang tanda, fungsi tanda-tanda, dan 
produksi tanda (Tinarbuko, 2008: 12). Semiotika lebih suka memilih 
istilah “pembaca” untuk “penerima” karena hal tersebut secara tidak 
langsung menunjukkan derajat aktivitas yang lebih besar dan juga 
pembacaan merupakan sesuatu yang kita pelajari untuk melakukannya.  
Oleh karena itu, pembacaan itu ditentukan oleh pengalaman 
kultural pembacanya. Pembaca membantu mencipatakan makna teks 
 
 
dengan membawa pengalaman, sikap, dan emosinya terhadap teks tersebut 
(Fiske, 2011: 61).  
Semiotika signifikasi tidak mempersoalkan adanya tujuan 
berkomunikasi. Yang diutamakan adalah segi pemahaman suatu tanda 
sehingga proses kognisinya pada penerima tanda lebih diperhatikan dari 
pada proses komunikasinya. Semiotika dalam film umumnya dibangun 
dengan banyak tanda. Film menuturkan ceritanya dengan cara khususnya 
sendiri yakni, mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera dan 
pertunjukannya dengan proyektor atau layar, dan juga makna pesan yang 
akan disampaikan. 
 Dalam film Her terdapat aspek khusus yang dapat mempermudah 
penulis dalam meneliti, yaitu aspek komunikasi dan aspek semiotika. 
Dalam kedua aspek ini terdapat bagian-bagian kecil yang lebih mudah 
diamati secara detail.  
Aspek komunikasi yang penulis pilih terdiri cara berkomunikasi 
antar tokoh berdasarkan karakter masing-masing yang terdapat di dalam 
alur cerita dan aspek semotika terdiri dari tanda-tanda dan juga makna dari 
setiap adegan yang merepresentasikan bentuk seksisme di dalamnya.  
Kedua aspek ini (aspek komunikasi dan semiotika) adalah aspek 
yang mengandung muatan pesan-pesan moral, simbol-simbol, baik yang 
tersurat maupun yang tersirat yang dapat diamati dan menjadi acuan 
penulis dalam melakukan interpretasi semiotika. 
 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. 
Model analisis semiotik Roland Barthes tidak hanya tertarik dengan cara 
kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk kalimat menentukan 
makna tetapi juga kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja 
menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya. 
Roland Barthes menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman 
personal dan kultural penggunanya. 
 Gagasan ini dikenal dengan tatanan pertandaan (order of 
significations). Tatanan pertandaan ini terdiri dari tujuh tatanan, akan 
tetapi penulis akan fokus pada dua pertandaan yaitu denotasi dan konotasi 
pada karakter yang ditandai bahasa lisan dan aspek semiotika dalam film. 
Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertama 
merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda 
terhadap realitas eksternal. Itu yang disebut Barthes sebagai denotasi yaitu 
makna paling nyata dari tanda (sign).  
Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi 
yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 
pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Dari uraian di atas, maka 






E. Definisi Konseptual 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap konsep-konsep 
yang digunakan, maka perlu diberikan batasan-batasan pengertian dalam kerangka 
penelitian yaitu: 
a.   Seksisme adalah diskriminasi gender terhadap salah satu pihak yang 




b. Film adalah hasil dari media komunikasi massa yang terdapat reprentasi 
karya dari hasil pemikiran didalamnya. Di dalam penelitian ini film Her 
merupakan salah satu bentuk karya fiksi cerita yang dibuat untuk 
penikmat film. 
c.   Semiotika adalah studi tentang tanda-tanda dan proses tanda yang di 
dalam penelitian ini semiotika menjadi studi pendekatan untuk 
menemukan hasil penelitian yang akan diteliti.  
d. Manic Pixie Dream Girl adalah sosok karakter perempuan di dalam film 
yang berperan sebagai wanita yang dapat membantu seorang pria dalam 
menemukan perasaannya. 
e.   Patriarki adalah kebudayaan yang telah ada di masyarakat sampai saat 
ini mengenai peran perempuan sebagai sosok yang lemah dan lembut. 
F. Metode Penelitian 
1. Objek dan Waktu Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah scene-scene dalam film “Her” 
yang menyampaikan bentuk-bentuk seksisme, simbol-simbol yang tersurat 
maupun tersirat dalam durasi 2 jam 6 menit (126 menit). Film ini 
disutradarai oleh Spike Jonze, dirilis pada tanggal 12 Maret 2014 di 
Amerika Serikat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan melakukan 





2. Tipe Penelitian 
Adapun tipe penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah tipe penelitian kualitatif deskriptif yakni menggambarkan, 
mencatat, menganalisis, serta menginterpretasikan makna-makna, simbol-
simbol yang terkandung pada film terkait bentuk seksisme yang terdapat 
pada karakter Samantha dalam film “Her”. 
3. Teknik Pengumpulan  
 Data dikumpulkan melalui observasi atau pengamatan secara 
menyeluruh pada objek penelitian yaitu dengan membaca film Her. 
Melalui pengamatan tersebut peneliti mengidentifikasi sejumlah gambar 
dan suara yang terdapat pada shot dan scene yang di dalamnya terdapat 
unsur tanda yang menggambarkan seksisme. Setelah itu pemaknaannya 
akan melalui proses interpretasi sesuai dengan tanda-tanda yang 
ditunjukkan dengan menggunakan analisis semiotika.  
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
  a. Data Primer: Pengumpulan data berupa teks film Her 
yang terdiri dari soft file film serta sejumlah data-data yang 
berkaitan dengan produksi film yang kemudian akan peneliti teliti 
lebih lanjut untuk memilah-milah shot-scene yang akan dipilih 
sebagai bentuk-bentuk dari seksisme. 
  b. Data Sekunder: Penelitian pustaka (library research), 
dengan mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yang berkaitan 
 
 
dengan permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi 
sebagai landasan teori bagi permasalahan yang dibahas. 
4. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis data dalam pendekatan 
kualitatif deskriptif. Sebagai pisau analisis peneliti menggunakan 
pendekatan semiotika Roland Barthes, yaitu analisis tentang hubungan 
tanda dan analisis mitos. Dalam pendekatan semiotika Barthes melalui 
film Her, penulis memilih dua tahapan yang digunakan:  
a. Deskripsi makna denotatif, yakni menguraikan dan memahami 
makna denotatif yang disampaikan oleh sesuatu yang tampak secara nyata 
atau materiil dari tanda. 
b. Deskrispsi makna konotatif, yaitu makna tercipta dengan cara 
menghubungkan penanda-petanda dengan aspek yang lebih luas: 
keyakinan-keyakinan, sikap, kerangka kerja, dan ideologi-ideologi suatu 











A. Film dan Sejarahnya 
1. Pengertian Film 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, terbitan Balai 
Pustaka (1990:242), film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid 
untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk 
tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop). Film adalah 
suatu media komunikasi massa yang sangat penting dalam 
menggambarkan suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari – 
hari. Film memiliki realitas yang kuat salah satunya menceritakan 
tentang realitas masyarakat. Film merupakan gambar yang bergerak 
(Moving Picture).  
Film diartikan sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian. 
Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai 
teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa 
dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik. Effendi (1986;23) 
Sedangkan pengertian film dalam pasal 1 ayat (1) UU Nomor 
33 Tahun 2009 adalah karya seni budaya yang merupakan pranata 
sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 
sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. Oleh 
karena itu Kehadiran film di tengah kehidupan manusia dewasa ini 
semakin penting dan setara dengan media lain. Keberadaannya praktis, 
hampir dapat disamakan dengan kebutuhan akan sandang pangan. 
 
 
Dapat dikatakan hampir tidak ada kehidupan sehari – hari manusia 
berbudaya maju yang tidak tersentuh dengan media ini. 
2. Sejarah Perfilman Hollywood 
Awal mula Hollywood di mulai pada awal abada ke-20 
sebagai peruntukan dari masyarakat kaya amerika modern. 
Sebelumnya awal kemunculan film di mulai pada akhir tahun 
1800, dengan penemuan dari “motion toys” atau mainan gerak 
yang di buat untuk mengelabui mata dalam melihat ilusi gerak dari 
tampilan still frame secara berurutan, seperti thaumatrope dan 
zoetrope.  
Pada tahun 1872, Edward Muybridge menciptkan “motion 
picture” pertama dengan menempatkan dua belas kamera di arena 
balap dan memasang kamera untuk menangkap gambar tembakan 
dalam urutan cepat, saat seekor kuda menyebrang di depan lensa 
kamera.  Film pertama untuk motion photography di ciptakan oleh 
George Eastman dan William H. Walker pada tahun 1885.  
Penemuan tersebut memberikan kemajuan di dalam dunia 
motion photography. Tidak lama setelah penemuan tersebut, kakak 
beradik Auguste dan Louis Lumiere menciptakan cinematographe 
(proyektor film) yang dapat melakukan dua hal sekaligus yaitu, 
mengambil gambar dan project still frame secara berurutan. Tahun 
 
 
1900 merupakan waktu dimana terlihat kemajuan yang baik dalam 
teknologi film dan motion picture. Di mulai dengan proses 
pengeditan, latar belakang, dan arus visual, yang membuat para 
pembuat film termovitifasi untuk mendorong tingkat kreativitas 
mereka. Salah satu film yang paling terkenal ialah karya dari 
Edwin S. Porter pada tahun 1903 berjudul The Great Train 
Robbery.  
Sekitar tahun 1905, “Nickelodeons” atau 5-cent movie 
theater mulai menawarkan cara mudah dengan harga terjangkau 
untuk masyarakat menonton film. Nickelodeons membantu 
pergerakan film industri di tahun 1920 dengan meningkatkan daya 
tarik masyarakat terhadap film dan menghasilkan lebih banyak 
uang untuk pembuat film.  
Tahun 1960-an dikenal sebagai dekade yang menonjol 
dalam genre drama bersejarah, psikologi horor, romantis dan 
komedinya. Film-film dengan genre seperti ini antara lain: Ben-
Hur (1959), Lawrence of Arabia (1962) Doctor Zhivago (1965), 
Psycho (1960), Breakfast at Tiffany's (1961), Pada akhir tahun 
1960-an, banyak konglomerat yang mengambil alih studio-studio 
besar di Hollywood yang mengakibatkan masa depan finansial 
industri gambar hidup menjadi lebih stabil. Hal ini membawa 
dampak besar bagi tahun 1970-an. 
 
 
Pada awal tahun 1970-an, perfilman mengalami perubahan 
yaitu sensasi sinema beranjak dewasa. Mulai muncul film dengan 
istilah “movie brats” orang pertama yang terkenal akan film 
dengan istilah ini adalah Francis Ford Coppola, yang menjadi figur 
dominan di Hollywood. Sebagai screenwriter untuk Patton, co-
writer dan sutradara dari The Godfather dan The Godfather, Part II, 
dan produser dari American Graffiti, Coppola sangat ahli dalam 
mempengaruhi seluruh industri perfilman.  
Film Godfather II-nya memiliki tempat spesial dalam 
sejarah sinema. Cerita kesuksesan produser Robert Evans, 
screenwriter Robert Towne, dan sutradara Roman Polanski yang 
bergabung dalam pembuatan film Chinatown tahun 1974. 
Keberhasilan film-film ini membawa banyak tantangan-tantangan 
pada genre yang nantinya akan mengkarakterisasi Hollywood 
selama akhir abad ke 20. 
Perubahan dalam industri perfilman, jelas nampak pada 
teknologi yang digunakan. Jika pada awalnya, film berupa gambar 
hitam putih, bisu dan sangat cepat, kemudian berkembang hingga 
sesuai dengan sistem pengelihatan mata kita, berwarna dan dengan 
segala macam efek-efek yang membuat film lebih dramatis dan 
terlihat lebih nyata.      
Isu yang cukup menarik dibicarakan mengenai industri film 
 
 
adalah persaingannya dengan televisi. Untuk menyaingi televisi, 
film diproduksi dengan layar lebih lebar, waktu putar lebih lama 
dan biaya yang lebih besar untuk menghasilkan kualitas yang lebih 
baik. 
B. Film Sebagai Media Massa 
Film sebagai bagian dari media massa dalam kajian komunikasi 
masa modern dinilai memiliki pengaruh pada khalayaknya. Media massa 
adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara 
serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. Kelebihan 
media massa dibanding dengan jenis komunikasi lain adalah dapat 
mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu 
menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tak terbatas. 
Munculnya pengaruh itu sesungguhnya sebuah kemungkinan yang 
sangat tergantung pada proses negosiasi makna oleh khalayak terhadap 
pesan dari film itu, dan mengacu pada keberhasilan khalayak dalam proses 
negosiasi makna dari pesan yang disampaikan. Jika negosiasi makna yang 
dilakukan khalayak tersebut lemah, maka akan semakin besar pengaruh 
dari tayangan tersebut. Negosiasi makna merupakan proses transaksional 
dari komunikasi, dimana komunikasi menerima dan menginterpretasikan 
makna dari pesan yang diterima sesuai dengan latar belakang sosial 
budaya yang dimilikinya. 
 
 
Film sebagai salah satu bentuk media massa mempunyai peran 
pentingdalam sosialkultral, artistik, politik dan dunia ilmiah. Pemanfaatan 
film dalam pembelajaran masyarakat ini sebagian di dasari oleh 
pertimbangan bahwa film mempunyai kemampuan untuk menarik 
perhatian orang dan sebagian lagi di dasari oleh alasan bahwa film 
mempunyai kemampuan mengantar pesan secara unik. Selain itu juga film 
merupakan salah satu media hiburan yang murah dan sederhana. Film 
sebagai media massa dapat dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu: 
1. Layar Lebar, layar lebar atau bioskop adalah tempat yang dapat 
dikunjungi 
banyak orang untuk menonton film. Pada tahun 1895, dikenal sebagai 
tahun dimana adanya sebuah sinema, karena pada tanggal 28 Desember 
1895, untuk pertama kalinya dalam sejarah perfilman, sebuah film 
cerita dipertunjukkan di depan umum. Film ini dibuat oleh Lumiere 
bersaudara, Lumiere Louis (1864-1948) dan Auguste (1862-1954), 
inventor terkenal asal Perancis dan pelopor industri perfilman. Tempat 
pemutaran film itu adalah di Grand Cafe di Boulevard des Capucines, 
Paris. Sekitar 30 orang datang dan dibayar untuk menonton film-film 
pendek yang mempertunjukkan kehidupan warga Perancis. Industri 
bioskop dapat merasa terancam dengan perkembangan teknologi film 
terbaru yang akan mengurangi keuntungannya. Akan tetapi hal tersebut 
tidak sepenuhnya mengancam industri layar lebar karena para penikmat 
film sampai sekarang tidak pernah berhenti mengunjungi bioskop. 
 
 
Lebih penting lagi, studio telah belajar bagaimana mengemas film-film 
yang telah mereka tayangkan dengan menjual hak broadcast film 
mereka dalam bentuk DVD. 
2. Televisi, setelah perang dunia ke-2 berakhir di tahun 1940-an, televisi 
mengambil alih perhatian lebih banyak dibandingkan dengan radio. 
DVD yang dapat ditonton di televisi ini mengizinkan studio untuk 
menjual film berkali-kali. Contohnya pada DVD yang mengeluarkan 
versi seperti Collector's Editions termasuk bonus feature. Selain itu 
setiap stasiun televisi pun dapat membeli hak publikasi dari film yang 
sebelumnya telah di putar di bioskop dengan memutarnya secara 
original melalui layar kaca televisi. Hal tersebut membuat para 
penikmat film dapat menikmati fasilitas yang lebih mudah akan tetapi 
dengan jangka waktu yang cukup lama setelah film tersebut di rilis. 
Berbagai macam penawaran perusahaan stasiun televisi satelit 
berlangganan yang menawarkan fasilitas untuk mengakses berbagai 
stasiun televisi luar negeri seperti HBO, Star World, abc tv, dan 
lainnya membuat para penikmati televisi dapat mengonsumsi lebih 
banyak film atau serial drama secara praktis.  
3. Internet (Online Media), Bioskop, DVD, dan TV tidak lagi menjadi 
opsi satu-satunya bagi para penikmat film untuk dapat menonton film 
yang mereka inginkan. Dimulai dari film klasik old-school atau film 
yang baru saja rilis. Website dapat menjadi salah satu media yang 
strategis untuk mempromosikan sebuah film. Berbagai macam 
 
 
platform yang dapat diakses dengan cepat dan mudah untuk 
mengetahui informasi terbaru mengenai film yang akan tayang. 
Youtube dapat menjadi salah satu wadah yang paling sering di 
gunakan untuk menonton trailer dari film baru yang akan rilis segera. 
Tidak hanya itu, melalui Youtube para pembuat film dapat mengunduh 
karya film pendek mereka dalam waktu yang singkat. Berbagai 
website illegal yang ada di Indonesia pun memberikan fasilitas yang 
sama bagi para penikmat film untuk dapat menonton film-film lama 
atau pun terbaru secara gratis.  
Film menjalankan fungsi dari media massa untuk 
menginformasikan, mendidik, menghibur dan sebagai alat penyebaran 
budaya. Film sudah dikenal luas dengan kekuatan audio visual 
alamiahnya yang dapat memberikan kekuatan dalam pengaruh sosial. 
maka dari itu, film memiliki potensi untuk memainkan peran penting 
sebagai media hiburan, informasi dan pendidikan dan sebagai 
katalisator perubahan sosial. 
Film menyediakan jalan cerita yang berhubungan dengan aspek 
kehidupan sosial kita sehari-hari, Hal ini menimbulkan perasaan akrab 
dengannya. Film menciptakan plot berbelit-belit dan menggunakan 
alat naratif lain yang menciptakan elemen baru bagi cerita dalam film 
untuk menarik perhatian penonton. ia merefleksikan realitas, 
menggambarkan situasi yang mirip dengan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Karena kemiripan tadi, penonton dapat memahami jalan 
 
 
cerita dengan cepat bahkan mengidentifikasikan diri mereka dengan 
karakter dalam film. sebagai contoh, saat menonton film kita sering 
mencari-cari kesamaan diri kita dengan karakter dalam film. film dapat 
menarik emosi dan sentimen penontonnya. Ia menyediakan realisme 
fotografis dan presentasi visual yang hidup. 
Produksi massa dan sistem distribusi pesan mengubah perspektif 
terpilih ke dalam perspektif luas publik dan membawa massa publik ke 
dalam eksistensi. Salah satu elemen realitas dalam film memiliki 
pengaruh psikologi terhadap orang. Realitas yang dipresentasikan film 
dapat menandingi media lain. Dengan bahasanya yang universal 
mampu menghancurkan batasan sosial dan budaya apa saja.  
Maka dari itu, para ahli berpendapat film bisa dibuktikan sebagai 
bagian dari media massa yang paling efektif. Film mengkombinasikan 
visual, gerakan, suara, dan musik menjadi satu. Ini menyebabkan film 
dapat berkomunikasi secara efektif dan menciptakan pengaruh yang 
tidak dapat diciptakan media lain. Karena karakteristik tersebut, para 
penikmat film dari berbagai macam kalangan tertarik untuk menonton 
film. 
C. Media dan Gender 
Perkembangan media massa di era globalisasi ini berdampak pula 
bagi peran gender dalam fakta sosialnya. Konsep gender dalam hal ini 
merupakan semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat perempuan 
 
 
dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu ke waktu serta berbeda dari 
satu tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas 
yang lainnya. Atau dengan kata lain, gender merupakan suatu sifat yang 
melekat pada kaum perempuan dan laki-laki yang dikonstruksi secara 
sosial maupun kultural. 
Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah 
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities). 
Namun, pada kenyataannya perbedaan gender tersebut telah melahirkan 
berbagai persoalan menyangkut ketidakadilan baik bagi kaum laki-laki dan 
terutama terhadap kaum perempuan.  
Dalam pandangan Zoonen (1991) dan Stevees (dalam Creedon, 
1993; dalam Newbold, 1995: 389), perspektif feminis sosialis ini dinilai 
sebagai sebuah pendekatan terbaik untuk melihat persoalan wanita di 
media massa karena menawarkan kerangka pemikiran yang lebih luas 
dibandingkan perspektif lainnya. 
Feminis sosial memandang media sebagai instrumen utama dalam 
menyampaikan stereotip patriarki dan nilai-nilai hegemoni mengenai 
wanita dan feminitas. Media berfungsi sebagai mekanisme control sosial. 
Media menampilkan kapitalisme dan skema patriarki yang dianggap 
sebagai sistem yang paling menarik yang tersedia.  
Kontrol sosial secara langsung menjadi tindak perlu karena 
ideologi dominan telah diterjemahkan menjadi sesuatu yang wajar atau 
 
 
dapat diterima secara umum (common sense). Media memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan struktural dari masyarakat kapitalis, patriarkis, dan 
demokratis dengan mentransmisikan nilai-nilai dominan mengenai wanita 
yang telah didistorsinya.  
D. Makna Denotasi dan Konotasi Dalam Film  
Film mengalami proses montage yaitu suatu teknik pemilihan, 
editing, dan penyatuan bagian penggalan-penggalan gambar, teks dan 
musik yang terpisah untuk membentuk suatu kesatuan adegan (scene) 
yang sempurna. Penggalan- penggalan gambar yang merupakan bagian 
dari film ini ternyata mengkomunikasikan makna. Hal Ini dilakukan 
dengan dua cara yaitu secara denotasi dan konotasi. Seperti bahasa tertulis, 
gambar dan suara dalam film memiliki makna denotasi. 
Ilmu dapat mengkomunikasikan pengetahuan, yang bahkan bahasa 
tertulis maupun lisan jarang bisa melakukannya. Hal ini dikarenakan film 
bisa memberi kita realitas yang hampir mendekati aslinya. Sistem bahasa 
mungkin jauh lebih baik dalam berurusan dengan dunia ide dan abstraksi 
yang tidak konkrit, akan tetapi tidak terlalu mampu dalam menyampaikan 
informasi tepat tentang realitas fisik. 
Kualitas denotatif suara dan gambar film yang sangat kuat, cukup 
mengejutkan untuk mengetahui bahwa kemampuan konotatif merupakan 
salah satu bagian dari bahasa film. Bahkan, banyak dari konotatif berasal 
dari kemampuan denotatif film. film memiliki kemampuan konotatif yang 
 
 
unik. Ia menghadirkan sistem kode yang tandanya bermuatan makna-
makna tersembunyi. Konotasi bekerja dalam tingkat subjektif sehingga 
butuh analisis mendalam untuk menemukannya. Konotasi bertugas untuk 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan 
perasaan atau emosi dari penonton serta nilai- nilai dari kebudayaannya. 
Konotasi menurut Barthes merupakan bagian dari ideologi atau mitologi. 
Secara etimologis ideologi berasal dari bahasa yunani, terdiri dari kata 
idea dan logos. Idea berasal dari kata idein yang berarti melihat, 
sedangkan kata logia berasal dari kata logos yang berarti kata-kata. Arti 
kata logia berarti pengetahuan (science) atau teori. Konsep ideologi juga 
bisa dikaitkan dengan wacana.  
Teun A Van Dijk dalam (Wibowo, 2013: 23) mengatakan bahwa 
ideologi terutama dimaksudkan untuk mengatur masalah tindakan dan 
praktik individu atau anggota suatu kelompok. Ideologi membuat anggota 
suatu kelompok akan bertindak dalam situasi yang sama, dapat 
menghubungkan masalah mereka dan memberinya kontribusi dalam 
membentuk solidaritas dan kohesi di dalam kelompok.  
Dengan meneliti konotasi-konota si dalam film, kita bisa 
menemukan ideologi yang terdapat di dalamnya. 
E. Pesan-Pesan Moral Dalam Film 
Manusia adalah makhluk yang selalu mencari hiburan untuk dirinya 
secara pribadi. Salah satu bentuk dari hiburan yang biasa ditemukan 
 
 
adalah seni yang mengikat audiensnya dalam semua aspek dan membantu 
mempengaruhi manusia untuk mengubah masyarakatnya ke arah yang 
lebih baik. Ada berbagai macam bentuk dari seni, film merupakan salah 
satu bentuk dari seni itu sendiri. Film merupakan salah satu media yang 
sangat mengikat dan menjadi salah satu yang paling berpengaruh dalam 
masyarakat sekarang ini.  
Film menggunakan audio dan visual, sehingga para penonton dapat 
masuk ke dalam suatu dunia lain yang begitu menarik dan luar biasa. 
sedangkan buku, radio, dan lukisan membutuhkan imajinasi lebih dari 
audiensnya. Sebagai salah satu bentuk seni yang menarik dan sangat 
mudah untuk didapatkan, film memiliki tujuan untuk mempengaruhi 
banyak orang di dalam suatu masyarakat melalui pesan dan gambarnya. 
Ketika beberapa film bertujuan untuk mendidik penontonnya, ada juga 
yang hanya ingin menghibur. Sedangkan banyak juga yang mencoba 
untuk melakukan keduanya. Film biasanya ingin mendidik penontonnya 
dengan mengajarkan pelajaran moral.  
Moral berasal dari bahasa latin yaitu Mores yang berasal dari kata Mos 
yang berarti kesusilaan, tabiat atau kelakuan. Dengan demikian, moral 
dapat diartikan sebagai ajaran kesusilaan (Salam, 2000: 2). Sementara 
dalam kamus umum bahasa indonesia dari W.J.S Poerwardiminto, terdapat 




Sehingga moral adalah hal mutlak atau suatu perilaku yang harus 
dimiliki oleh manusia. Perilaku individu harus memiliki batasan dan 
aturan yang mengikat, sehingga tidak keluar dari batasan norma dan nilai 
masyarakat. Tindakan individu harus berada pada wilayah yang wajar di 
masyarakat. Maka, moral dapat diartikan sebagai perilaku yang dimiliki 
oleh individu dan sesuai dengan nilai, norma, dan hukum masyarakat. 
Individu yang sesuai dengan aturan memiliki moral yang bagus dan tidak 
menyimpang. Perilaku yang menyimpang disebabkan keluarnya dari 
batasan aturan yang ada. 
Sepanjang sejarah literatur, mayoritas dari tulisan fiksi bertujuan 
tidak hanya untuk menghibur tetapi juga untuk menginstruksi, 
menginformasikan dan meningkatkan pengetahuan audiens atau 
pembacanya. Hal ini tidak jauh berbeda dengan film. pelajaran-pelajaran 
moral ini dapat menunjukkan kejujuran, kebaikan kepada orang lain dan 
lingkungan sekitarnya, kesetiaan dan kerendahan hati. Para pekerja film 
biasanya menyelipkan pesan-pesan moral dalam film untuk mendidik 
penonton, atau bahkan agar penonton dapat mempelajari pelajaran- 
pelajaran moral yang belum pernah mereka ketahui sebelumnya. Film 
yang baik memiliki kemampuan untuk mempengaruhi secara visual dan 
emosional penonton.  
Berbagai pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai moral seperti 
kejujuran, rasa hormat, tanggung-jawab, keadilan, dan empati ditunjukkan 
dalam film seperti tanggung-jawab moral yaitu menghargai orang lain dan 
 
 
memperlakukan orang lain dengan baik dan hormat walaupun terdapat 
perbedaan sosio-ekonomi, status sosial, ras, agama dan lain-lain. lalu 
penerapan sikap adil terhadap siapa saja tanpa memandang bulu, dan 
selalu berusaha mengatakan kejujuran walaupun dalam dalam keadaan 
yang tidak mendukung dan orang-orang tidak menyukai hal ini. 
Berbagai moral pun disajikan dalam film seperti moral pendidikan. 
Moral pendidikan adalah moral yang diajarkan pada anak-anak di sekolah, 
dengan kata lain gurulah yang mengajarkan murid-muridnya pelajaran 
moral saat anak tersebut di lingkungan sekolah. Lalu ada juga moral 
keberanian.  
Keberanian moral tidak hanya berani menghadapai tantangan fisik 
bagi tubuh seseorang akan tetapi juga menghadapi tantangan mental yang 
dapat merusak reputasi, perasaan emosional, kesehatan, keuangan dan rasa 
percaya diri seseorang. akan tetapi, tidak semua film yang dibuat bertujuan 
untuk memberikan pelajaran moral kepada penontonnya, tetapi lebih 
bertujuan untuk hanya menghibur saja. 
Contohnya seperti film Mr. Bean dan Jumanji. Berbagai tema 
hiburan dalam genre film seperti komedi, sci-fi, misteri, petualangan, dan 
drama. Film-film seperti ini bertujuan untuk membuat penonton tertawa, 
mengenalkan suatu misteri atau memukau mereka dengan perkembangan 
terbaru teknologi animasi. Tipe-tipe film seperti ini, walaupun kurang 
 
 
dalam nilai pendidikan atau komponen moralnya, tetap bisa menarik 
perhatian penonton.  
Bisa dikatakan film yang terbaik adalah film yang tidak hanya 
sukses dalam menghibur tetapi juga film yang dapat mendidik 
penontonnya. Film membantu mendemonstrasikan moralitas dengan baik 
karena kemampuan audio dan visualnya tadi. Potensi dari kesadaran 
manusia akan yang benar dan yang salah bersifat abadi dan film 
membantu membuktikannya. 
F. Semiotika 
1. Ferdinand De Saussure 
Pada tahun 1878, Saussure menulis buku tentang Memoire sur le 
Systeme Primitif des Voyelles Dans les Language Indo-Europeennes 
(Catatan tentang Sistem Vokal Purba dalam Bahasa-Bahasa Indo-
Eropa). Dari buku The Life and Growth of Language: and Outline of 
Linguistic Science (1875) yang mempengaruhi teori linguistiknya. 
Saussure yang menggunakan istilah semiologi dalam kajian 
semiotikanya mengusung pendekatan bahasa atau linguistik dalam 
studinya, tak jauh karena ia memiliki latar belakang linguistik. 
Semiologi menurut Saussure adalah kajian mengenai tanda dalam 
kehidupan sosial manusia, mencakup apa saja tanda tersebut dan 
hukum apa yang mengatur terbentuknya tanda. Hal ini menunjukkan 
bahwa tanda dan makna dibalik tanda terbentuk dalam kehidupan 
 
 
sosial dan terpengaruhi oleh sistem (atau hukum) yang berlaku di 
dalamnya. 
Menurut Saussure dalam Kriyanto (2006: 270) Tanda adalah 
sesuatu yang berbentuk fisik (any sound-image) yang dapat dilihat dan 
didengar dan biasanya merujuk kepada sebuah objek atau aspek dari 
realitas yang ingin dikomunikasikan. Objek tersebut dikenal dengan 
“referent”. Konsep semiotika atau semiologi dari Ferdinand de 
Saussure memiliki empat konsep, yaitu: 
a. Signifiant dan Signifie 
Konsep pertama adalah signifiant dan signifie yang 
menurut Saussure merupakan komponen pembentuk tanda dan 
tidak bisa dipisahkan peranannya satu sama lain. Signifiant, 
atau disebut juga signifier, merupakan hal-hal yang tertangkap 
oleh pikiran kita seperti citra bunyi, gambaran visual, dan lain 
sebagainya. Sedangkan signifie, atau yang disebut juga sebagai 
signified, merupakan makna atau kesan yang ada dalam pikiran 
kita terhadap apa yang tertangkap. 
b. Langue dan Parole 
Saussure menjelaskan bahwa langue bisa dikatakan sebagai 
fakta sosial dan menjadi acuan masyarakat dalam berbahasa, 
yang juga berperan sebagai sistem yang menetapkan hubungan 
antara signifiant dan signifie. Langue yang direalisasikan dan 
 
 
diterapkan oleh individu dalam masyarakat sebagai wujud 
ucapan bahasa ini kemudian disebut sebagai parole. Parole satu 
individu dengan individu lainnya bisa saja berbeda-beda karena 
realisasi dan penerapannya bisa beragam satu sama lain. 
c. Synchornic dan Diachronic  
Synchronic seringkali disebut sebagai studi linguistik 
deskriptif, karena kajian didalamnya banyak mengkaji hal yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan bahasa apa 
yang digunakan pada suatu masa tertentu. Sedangkan 
diachronic lebih bersifat pada studi historis dan komparatif, 
karena bertujuan untuk mengetahui sejarah, perubahan, dan 
perkembangan struktural suatu bahasa pada masa yang tak 
terbatas. 
d. Syntagmatic dan Associative (Paradigmatic) 
Syntagmatic menjelaskan hubungan antar unsur dalam 
konsep linguistik yang bersifat teratur dan tersusun dengan 
beraturan. Sedangkan, associative atau paradigmatic 
menjelaskan hubungan antar unsur dalam suatu tuturan yang 
tidak terdapat pada tuturan lain yang bersangkutan, yang mana 
terlihat nampak dalam bahasa namun tidak muncul dalam 
susunan kalimat.  
 
 
Hubungan syntagmatic dan paradigmatic ini dapat terlihat 
pada susunan bahasa di kalimat yang kita gunakan sehari-hari, 
termasuk kalimat bahasa Indonesia. Jika kalimat tersebut 
memiliki hubungan syntagmatic, maka terlihat adanya kesatuan 
makna dan hubungan pada kalimat yang sama pada setiap kata 
di dalamnya. Sedangkan hubungan paradigmatic 
memperlihatkan kesatuan makna dan hubungan pada satu 
kalimat dengan kalimat lainnya, yang mana hubungan tersebut 
belum terlihat jika melihat satu kalimat saja. 
2. John Fiske 
Dalam semiotika (Ilmu Tentang Tanda) terdapat dua perhatian 
utama, yakni hubungan antara tanda dan maknanya, dan bagaimana 
suatu tanda dikombinasikan menjadi suatu kode (J. Fiske dan J. 
Hartley,  2003:22).  
John Fiske berpendapat bahwa terdapat tiga tentang berbagai tanda 
yang berbeda, studi utama dalam semiotika yaitu,  
a. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri dari atas studi tentang berbagai 
tanda yang berbeda, cara tanda-tanda yang berbeda itu dalam 
menyampaikan makna, dan cara tanda-tanda itu terkait dengan 
manusia yang menggunakannya.  
b. Kode atau system yang mengorganisasikan tanda. Studi ini tentang 
cara berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan 
 
 
suatu masyarakat atau budaya untuk mengeksploitasi saluran 
komunikasi yang tersedia untuk mentransmisikannya.  
c. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya 
bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-tanda itu untuk 
keberadaan dan bentuknya sendiri. (Fiske, 2006:60). 
3. Roland Barthes 
Teori semiotic Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari teori 
bahasamenurut de Saussure. Sebagaimana pandangan Saussure, 
Barthes juga meyakini bahwa hubungan penanda dan pertanda tidak 
terbentuk secara alamiah, melainkan bersifat arbiter. Pada signifikasi 
tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja melaui mitos 
(myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 
memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos 
merupakan produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu 
dominasi. 
Mitos primitif, misalnya mengenai hidup dan mati, manusia dan 
dewa. Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminitas, 
maskulinitas, ilmu pengetahuan dan kesuksesan. 






a.  Denotasi 
Makna kamus dari sebuah kata atau terminologi atau objek 
(literal meaning of a term or object). Ini adalah deskripsi dasar. 
Contoh: Big Mac adalah sandwich Mc.Donalds 
b.  Konotasi 
 Makna-makna kultural yang melekat pada sebuah 
terminologi (the cultural meanings that become attached to a 
term). Contoh: istilah Big Mac Mc.Donalds mengandung makna 
konotatif bahwa orang amerika itu identik dengan makanan siap 
saji, tidak tertarik untuk masak, kekurangan waktu. 
c.  Metafora 
Mengkomunikasikan dengan analogi. Contoh: “Cintaku 
adalah bunga mawar”. Artinya mawar merah menganalogikan 
cinta. 
d. Simile 
Subkategori metafor dengan menggunakan kata-kata 
“seperti”. Metafora berdasarkan identitas (cintaku = mawar 






e.  Metonimi 
Mengkomunikasikan dengan asosiasi. Asosiasi dibuat 
dengan cara menghubungkan sesuatu yang kita ketahui dengan 
sesuatu yang lain. Contoh: mobil Roll-Royce diasosiasikan 
dengan kekayaan. 
f. Synecdoche 
Subkategori metonimi yang memberikan makna 
“keseluruhan” atau “sebaliknya”. Artinya, sebuah bagian 
digunakan untuk mengasosiasikan keseluruhan bagian tersebut. 
Contoh: Gedung Putih identik dengan Kepresidenan Amerika / 
Pentagon yang identik dengan Kemiliteran Amerika. Kita tahu 
bahwa gedung putih adalah nama kantor kediaman resmi 
Presiden Amerika, sedangkan Pentagon adalah nama kantor 
departemen pertahanan Amerika. 
g. Intertextual 
Hubungan antarteks (tanda) dan dipakai untuk 
memperlihatkan bagaimana teks saling bertukar satu dengan 
yang lain, sadar ataupun tidak sadar. Parodi merupakan contoh 
intertextual di mana sebuah teks (perilaku seseorang misalnya) 





DESKRIPSI OBJEK PENILITIAN 
 
A. Sinopsis Film Her 
Her merupakan film Amerika tahun 2014. Film ini bercerita 
tentang seorang pria bernama Theodore yang diperankan oleh Joaquien 
Phoenix dan baru saja berpisah dengan istriny. Film yang bergenre 
science-fiction drama ilmiah ini berlatar belakang kehidupan modern yang 
serba terkoneksi dengan internet. Disutradarai oleh Spike Jones yang juga 
merupakan sutradara sekaligus penulis skenario film Her. Sebagai penulis 
skenario menurut Spike Jones, cukup cermat dalam meramu persoalan-
persoalan di zaman modern saat ini yang mendapatkan unsur candu dari 
gadget sehingga hal tersebut mempengaruhi hubungan antara manusia itu 
sendiri. 
Dikisahkan bahwa Theodore Twombly mempunyai karakter yang 
cukup pendiam atau dapat terbilang introvert (senang menutup diri) dan 
cukup asik dengan dunianya sendiri. Cukup dengan bermain computer 
game Alian Child. Inti cerita dimulai dimana ketika Theo membeli sebuah 
OS lalu menginstal di komputernya dan kemudian terdapat pemilihan 
apakah memilih suara laki-laki atau perempuan Theo pun memilih suara 
perempuan yang bernama Samantha. Pengisi suara OS tersebut diisi oleh 
Scarlett Johansson, Theo begitu menikmati obrolan demi obrolan yang 
 
 
sangat intim dengan OS nya hingga akhirnya Theo merasakan jatuh cinta 
dan merasa cukup terobsesi oleh sosok Samantha yang kurang lebih hanya 
sebatas OS saja 
.Theo sering membawa OS nya tersebut berjalan-jalan dan 
berbincang bersama. Perbincangan antara Theo dan Samantha pun 
menjadi sangat intim hingga mengarah ke hal-hal seksual lainnya. Film ini 
cukup menceritakan tentang bagaimana sosok kesepian Theo yang sangat 
membutuhkan kehadiran pengganti wanita setelah istrinya.  
Adegan lain yang cukup merepresentasikan seksisme di dalamnya 
adalah ketika Samantha mencoba 'masuk' ke dunia nyata Theo dengan 
perantara seorang wanita yang telah dikirimkannya e-mail untuk dapat 
berperan sebagai dirinya. Theo pun bertemu dengan gadis tersebut yang 
kemudian memasang sebuah alat canggih seperti tahi lalat di hidungnya 
dapat digunakan dalam penerapan suara Samantha.  
Mereka pun saling berkontak fisik. Setelah beberapa menjalani 
hubungan layaknya pasangan yang sedang berpacaran, Theo merasa jatuh 
cinta kepada Samantha, tetapi perasaan tersebut berakhir dengan kecewa 
ketika ia menyadari bahwa Samantha tidak hanya menjadi program bagi 







B. Profil Sutradara 
1. Biografi 
Spike Jonze lahir pada tanggal 22 Oktober 1969 di Rockville, 
Maryland. Sebagai sutradara, actor, screenwriter, dan produser Spike 
Jonze terlahir sebagai Adam Spiegel yaitu nama asli dari Spike Jonze 
itu sendiri. Setelah lulus dari SMA, pada usia ke-17 Jonze pindah ke 
LA dan mulai bekerja menjadi asisten editor di Freestylin’, a biker 
magazine. Pada tahun 1991 dia membantu dalam menemukan 
keganjalan didalam film pendek dari majalah remaja populer Sassy, 
yang ditujukan untuk pembaca pria remaja.  
Pertunjukan musik-video pertamanya datang pada tahun 1992, 
ketika dia dipercaya untuk merekam video skateboard dari Sonic 
Youth. Disamping itu, video terobosan barunya untuk lagu “sabotage” 
oleh Beastie Boys, terinspirasi dari cop show di tahun 1970. Video 
tersebut memperoleh empat penghargaan dari MTV Video Music 
Awards, termasuk salah satunya Jonze menjadi best director.  
Pada tahun yang sama, Jonze mengulas reputasinya untuk inovasi 
dan kreativitasnya dalam video menariknya untuk Weezer salah satu 
band alternatif dengan proyeknya “Buddy Holly” yang pada akhirnya 
single ini tampil sebagai episode dari sitcom Happy Days di tahun 
1970. Selama tahun 1990 Jonze pun semakin giat dalam menyutradai 
beberapa music video dan beberapa iklan televisi komersil dari 
perusahaan sekelas Nike, Sprite, Nissan, dan Coca Cola. Setelah 
 
 
menyetujui menjadi sutradara untuk film yang beradaptasi dari buku 
anak berjudul Harold and the Purple Crayon pada tahun 1997, Jonze 
mentandangani persetujuan dari perkembangan dan produksi film 
propaganda.  
Pada tahun 1999, Jonze memberikan penampilan sebagai actor dan 
sutradara dalam black comedy Three Kings, dibintangi oleh George 
Clooney, Mark Wahlberg dan Ice Cube. Jonze menerima pujian kritis 
dalam penampilannya sebagai redneck, tentara Gulf War, Conrad Vig. 
Pada musim panas 1999, Jonze menikahi artis dan sekaligus sutradara 
Sofia Coppola di Napa Valley dan kemudia bercerai pada tahun 2003.  
2. Filmografi 
Tabel 3.1 
Produksi Karya Film 
Film Tahun 
Video Days 1991 
Goldfish 1993 
Mi Vida Loca 1994 
Ciao, L.A. 1994 
Bed, Bath and Beyond 1996 
Pig! 1996 
Mouse 1996 
How They Get There 1997 




Free Tibet 1997 
Amarillo by Morning 1998 
Torrance Rises 1999 
The Chocolate Tour 1999 
Three Kings 1999 
Being John Malkovich 1999 
Film Tahun 
An Intimate Look Inside the Acting 
Process with Ice Cube 
1999 
Human Nature 2001 
Keep Your Eyes Open 2001 
Jackass: The Movie 2002 
Adaption 2002 
Yeah Right! 2003 
What’s Up, Fatlip? 2003 
The Chocolate Tour 2004 
The Mystery of Dalaro 2004 
Tell Me What Rockers to Swallow 2006 
The Krooked Chronicles 2006 
Jackass Number Two 2006 
Fully Flared 2007 
Heavy Metal in Baghdad 2007 
The Final Flare ! 2008 
Synecdoche, New York 2008 
We Were Once a Fairytale 2009 
Where the Wild Things Are 2009 
Tell Them Anything You Want: A 
Portrait of Maurice Sendak 
2009 
I’m Here 2010 
Higglety Pigglety Pop! or There Must 
Be More to Life 
2010 





Pretty Sweet 2012 
Her 2013 
Jackass Presents: Bad Grandpa 2013 
Choose You 2013 
The Wolf of Wall Street 2013 
Jackass Presents: Bad Grandpa 5 2014 
Kenzo World 2016 
 
Tabel 3.2 
Produksi Televisi Seri 
Televisi Seri Tahun 
Double Rush 1995 
Jackass 2000-2002 




The Late Show with Stephen Colbert 2016 
Viceland Programs 2016-Present 
 
Tabel 3.3 
Produksi Musik Video 
Musik Video Tahun 
Hush 1992 
High in High School 1992 
100% 1992 
Cannoball 1993 
Country at War 1993 
Daughters of the Kaos 1993 
Jackass 3D 2010 
Moneyball 2011 
Scenes From the Suburbs 2011 
Mourir Aupres De Toi 2011 
 
 
Hang On 1993 
Time for Livin 1993 
All About Eve 1994 
Buddy Holly 1994 
Ditch Digger 1994 





















Musik Video Tahun 
Feel the Pain 1994 
I Can’t Stop Smiling 1994 
If I Only Had a Brain 1994 
Old Timer 1994 
Ricky’s Theme 1994 
Sabotage 1994 
Sure Shot 1994 
Undone – The Sweater Song 1994 
California 1995 
Car Song 1995 
Crush with Eyeliner 1995 
Freedom of 76 1995 
It’s Oh So Quiet 1995 
The Diamond Sea 1995 
Who Is Next ? 1995 
Drop 1996 
Da Funk 1996 
Electrolite 1996 
Elektrobank 1996 
It’s All About the Benjamins 1997 
Liberty Calls 1997 
Shady Lane 1997 
Sky’s the Limit 1997 
Home 1998 
Praise You 1998 
Root Down 1998 
Weapon of Choice 2000 
What’s Up, Fatlip? 2000 
Wonderboy 2000 
Island in the Sun 2002 
 
 
 Iklan Komersial 
Iklan Komersial Tahun 
Crazy Legs, Levi’s. 2002 
Lamp, IKEA. 2005 
Hello Tomorrow, Adidas. 2005 
Pardon Our Dust, GAP. 2007 
Doctor’s, Levi’s. 2007 
Frontier, Nissan. 2008 
 
4. Penghargaan  
Tabel 3.5 
Penghargaan Film 
Being John Malkovich Film (1999) 
Broadcast Film Critics 
Association Award 
Breakthrough Artist 
Deauville Film Festival Critics Award 
Deauville Film Festival Grand Special Prize 
Florida Film Critics Circle Award Newcomer of the Year 
Independent Spirit Award Best First Feature 
(shared with Michael 
Stipe, Sandy Stern, 
Steve Golin, Vincent 
Landay) 
Las Vegas Film Critics Society Award Best Newcomer 
London Critics Circle Film Award Director of the Year 
MTV Movie Award Best New Filmmaker 
New York Film Critics Circle Award Best First Film 
Online Film Critics Society Award Best Debut 
Southeastern Film Critics Association Award Best Director 
 
Being John Malkovich Film (1999) 
Venice Film Festival FIPRESCI Prize 
Academy Award for Best Director NOMINATED 
 
 
Bodil Award for Best American Film NOMINATED 
Chicago Film Critics Association Award for 
Best Director 
NOMINATED 
César Award for Best Foreign Film NOMINATED 
Directors Guild of America Award Outstanding Directorial 
Achievement in Motion Pictures 
(NOMINATED) 
Empire Award Best Debut (NOMINATED) 
Hugo Award Best Dramatic Presentation 
(shared with Charlie Kaufman) 
(NOMINATED) 
Italian National Syndicate of Film Journalists 
Award 
Best Foreign Director 
(NOMINATED) 
Las Vegas Film Critics Society Award Best Director (NOMINATED) 
Online Film Critics Society Award Best Director (NOMINATED) 
Robert Award Best American Film 
(NOMINATED) 
 
Adaption Film (2002) 
Berlin International Film Festival Jury Grand Prix 
San Diego Film Critics Society Award Best Director (2nd Place) 
Washington DC Area Film Critics Association 
Award 
Best Director 
Berlin International Film Festival - Golden 
Berlin Bear 
NOMINATED 
Golden Globe Award for Best Director NOMINATED 
Online Film Critics Society Award Best Director (NOMINATED) 
 
Where the Wild Things Are Film (2009) 
Chicago Film Critics Association 
Award 
Best Adapted Screenplay (NOMINATED) 
Chicago Film Critics Association 
Award 
Best Director (NOMINATED) 
Online Film Critics Society Award Best Adapted Screenplay (NOMINATED) 
Saturn Award Best Writing (NOMINATED) 
 
Her 
Academy Award Best Original Screenplay 
Austin Film Critics Association 
Award 
Best Original Screenplay 
Broadcast Film Critics Association 
Award 
Best Original Screenplay 
 
 
Golden Globe Award Best Screenplay 
International Online Film Critics’ 
Poll Award 
Best Original Screenplay 
Kansas City Film Critics Circle 
Award 
Best Original Screenplay 
National Board of Review Award Best Director 
Online Film Critics Society Award Best Original Screenplay 
San Diego Film Critics Society 
Award 
Best Original Screenplay 
Toronto Film Critics Association 
Award 
Best Screenplay 
Washington DC Area Film Critics 
Association Award 
Best Original Screenplay 
Writers Guild of America Award Best Original Screenplay 
Saturn Award Best Writing 
Saturn Award Best Fantasy Film 
Academy Award Best Picture (shared with Megan 
Ellison and Vincent Landay) 
(NOMINATED) 
Academy Award Best Original Song (NOMINATED) 
Broadcast Film Critics Association 
Award 
Best Director (NOMINATED) 
Los Angeles Film Critics Association 
Award 
Best Director (NOMINATED) 
Los Angeles Film Critics Association 
Award 
Best Screenplay (2nd place) 
(NOMINATED) 
New York Film Critics Circle Award Best Director (NOMINATED) 
New York Film Critics Circle Award Best Screenplay (NOMINATED) 
Online Film Critics Society Award Best Director (NOMINATED) 
Producers Guild of America Award Best Theatrical Motion Picture 
(shared with Megan Ellison and 




Rome Film Fest Golden Marc'Aurelio Award 
(NOMINATED) 
San Diego Film Critics Society Award Best Director (NOMINATED) 





5. Struktur Pemain Film Her 
a. Kru 
• Director : Spike Jonze 
First Assistant Director : Thomas P. Smith 
Second Assistant Director : Robert E. Kay 
• Unit Production Manager : Daniel Lupi 
• Producer: Spike Jonze, Megan Ellison, dan Vincent Landay 
• Cinematographer : Hoyte van Hoytema 
• Production Designer : K. K. Barrett 
• Writer  : Spize Jonze 
• Costum Designer : Casey Storm 
• Editor : Eric Zumbrunnen & Jeff Buchanan 
• Music Composer : Arcade Fire 
• Production Supervisor : Will Weiske 
• Graphical Futurist Designer : Geoff McFetridge 
• Art Director : Austin Gorg 
• Set Designer : Allen Coulter 
• Art Dept. Coordinator : Vanessa De Anda 
• Concept Illustrato r: Sonny Gerasimowicz 
• Armpit Sex Drawing : Leanne Shapton 
• Graphic Designer : Jane Fitts & Jason Perrine 
• Production Company : Annapurna Pictures 
 
 
• Film Distributor : Warner Bros. Pictures 
b. Pemain 
Tabel 3.6 




Letter Writer #1 
Lisa Renee Pitts 
Letter Writer #2 
Gabe Gomez 












































Boyfriend of Mother 






















Voice of Isabella 
Wendy Leon 
Grocery Shopper 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelumnya penulis telah menjelaskan mengenai film Her secara lebih 
luas. Mengenai bagaimana jalan cerita dari film tersebut dan orang-orang yang 
bekerja dibalik film Her sehingga menjadi salah satu film yang sukses pada tahun 
2013. Dalam bab ini penulis akan menguraikan film Her melalui analisis yang 
akan digunakan yaitu, analisis semiotika Roland Barthes. Dengan menjelaskan 
bentuk representatif seksisme melalui dua makna yaitu denotatif dan konotatif.  
Disinilah inti dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam bentuk 
skripsi dimana didalamnya terdapat temuan terkait bentuk-bentuk seksisme yang 
menjadi tema penelitian ini. 
A. HASIL PENELITIAN 
Dalam semiologi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikansi 
tingkat pertama, sedangkan konotas merupakan sistem signifikansi tingkat 
kedua. Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi 
yang disebutnya sebagai ‘mitos’ dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam 
suatu periode tertentu.  
Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, pertanda, 
dan tanda. Pada film Her, film beserta teks dialognya akan disebut sebagai 
makna denotasi, dan penjelasan akan pilihan-pilihan gambar yang penulis 
pilih selanjutnya bisa dikatakan sebagai konotasi. 
 
 
1. Wanita Sebagai Objek Seksual  
Seksualitas memiliki arti yang lebih luas karena meliputi 
bagaimana seseorang merasa tentang diri mereka dan bagaimana mereka 
mengkomunikasikan perasaan tersebut terhadap orang lain melalui 
tindakan yang dilakukannya seperti, sentuhan, ciuman, pelukan, 
senggama, atau melalui perilaku yang lebih halus seperti isyarat gerak 
tubuh, etiket, berpakaian, dan perbendaharaan kata.  
Media massa merupakan salah satu hal terpenting dalam era 
globalisasi, dimana informasi telah menjadi suatu kebutuhan penting bagi 
setiap individu. Salah satu contoh yaitu, dalam dunia periklanan. Berbagai 
macam cara yang dilakukan oleh pemasang iklan agar mendapatkan 
perhatian dari calon konsumennya.  
Salah satunya adalah dengan cara mempergunakan perempuan 
dalam iklannya. Perempuan dijadikan objek utama dalam iklan dan 
dilakukan dengan cara mengeksploitasinya, baik eksploitasi dalam bentuk 
tubuh, ekspresi atau mimik wajah bahkan suara. Bentuk eksploitasi 
tersebut dapat kita lihat dalam media iklan yang kerap kali perempuan 
dijadikan objek seksual, dimana tubuh perempuan dijadikan alat untuk 
memancing daya tarik para konsumen. Serta mengeksplor sensualitas 
tubuh perempuan guna memanfaatkannya sebagai alat untuk menjual 
produk ataupun jasa yang di iklankannya. 
 
 
Wanita telah dijadikan bahan konsumsi publik serta produk 
kapitalisme oleh kaum industrialis. Yang dimaksud dengan objek adalah 
pengeksploitasian tubuh secara berlebihan, bukan untuk menjadi fokus 
utama, tetapi hanya sebagai pelengkap, produk sekunder saja. Tindakan 
pelecehan seksual, baik yang bersifat ringan (misalnya secara verbal) 
maupun yang berat (seperti pemerkosaan) merupakan tindakan menyerang 
dan merugikan individu, yang berupa hak-hak privasi dan berkaitan 
sengan seksualitas. Hal ini juga menyerang kepentingan umum berupa 
jaminan hak-hak asasi yang harus dihormati secara kolektif. 
Memandang perempuan kedalam bingkai pelecehan dengan 
kemasan humor adalah sebuah bentuk penistaan. Bahkan dengan membuat 
adegan-adegan yang bersifat diskriminatif mengenai perempuan ke dalam 
sebuah film menjadi hal biasa-biasa saja. 
Dalam scene ini Theodore menerima beberapa email dari sistem 
operatornya yang masih bersuara laki-laki sebelum Artificial Intelligence 
yang terbentuk dalam Operating System terbaru dapat merubah banyak hal 





Gambar 4.1 Theodore mengabaikan informasi mengenai isu politik 
dunia dan memilih informasi mengenai gambar wanita hamil yang 
sedang telanjang 
Penjelasan umum adegan: 
Pada menit ke-4 detik ke-45 Theodore sedang melihat gambar 
melalui sistem operatornya setelah menerima beberapa informasi dari 
emailnya mengenai isu-isu politik yang kerap terjadi saat itu, Theodore 
memilih untuk mengakses informasi mengenai bintang terkenal Kimberly 
Ashford. Dalam gambar tersebut terlihat sosok wanita yang di dalam film 
ini berperan sebagai seorang bintang terkenal. Dapat dikatakan bahwa 
sosok wanita di dalam media ialah hal yang dapat memberikan pengaruh 
besar terhadap eksistensi media itu sendiri. Dalam adegan ini dapat 
dikatakan bahwa wanita telah menjadi objek seksual para pengonsumsi 
 
 
media secara umum. Bahkan adegan ini pun telah memberikan sedikit 
gambaran mengenai respon para konsumen dalam menerima informasi 
yang kerap ada di media.  
 
Gambar 4.2 Theodore sedang berkomunikasi dengan suara 
wanita yang ia temukan dari hasil penemuannya melalui OS. 
Penjelasan umum adegan: 
 Pada menit ke-7 detik ke-23 Theodore mengingat kembali kenangannya 
bersama mantan istrinya dan memutuskan untuk berbicara dengan suara laki-laki 
dari sistem operatornya untuk mencarikannya seseorang untuk bercerita. 
Kemudian ia menemukan seorang wanita yang bernama Sexy Kitten. Mereka 
melakukan oral seks melalui sistem tersebut. Kemajuan teknologi tentu saja tidak 
dapat luput dari bagaimana hal tersebut memberikan keuntungan penggunanya. 
 
 
Dalam film Her ini, sosok Theodore sangat kesepian dan tampaknya sangat 
membutuhkan kehadiran seorang pasangan atau sosok yang dapat menjadi 
pelampiasan nafsunya. Karakter suara wanita yang diberi nama Sexy Kitten dalam 
film ini menjadi sosok pemuas nafsu Theodore ketika sedang merasa sedih.  
 
Gambar 4.3 Theodore dan Samantha sedang berbicara dari hati ke hati 
Penjelasan umum adegan: 
 Pada menit ke-4- detik ke-1 Theodore dan Samantha sedang bercakap 
mengenai perasaan mereka. Samantha merasakan kehadirannya hanya sebagai 
Operating System dan tidak dapat merasakan wujudnya. Theodore membuat 
Samantha merasa percaya bahwa kehadirannya benar-benar ada. Dalam adegan 
ini Theodore dan Samantha melakukan sex melalui Operating System miliknya. 
Hubungan Theodore dan Samantha menjadi semakin intim. Peran Samantha 
 
 
dalam film Her, juga sebagai pemuas nafsu Theodore yaitu sebagai pengguna dari 
keluaran terbaru Operating System pada waktu itu.  
 
 
Gambar 4.4 Theodore bertemu Isabella  
Penjelasan umum adegan: 
Pada waktu ke-1 jam, 16 menit lewat 6 detik, terdapat adegan Theodore 
bertemu dengan seorang perempuan asing bernama Isabella. Karakter Isabella 
berperan sebagai tubuh dari Samantha yang telah di emailnya untuk berhubungan 
seks dengan Theodore melalui perintah suaranya. Ketika Isabella dan Theodore 
melakukan kontak fisik mulai dari berciuman hingga saling merabah, Samantha 
menjadi pengisi suara dari wanita tersebut secara sengaja. Dengan demikian, 




2. Wanita Sebagai Sosok yang Lemah 
Masyarakat masih saja memegang kuat budaya patriarki. Hal 
tersebut menjadi hal yang sangat akrab bagi setiap pengonsumsi media. 
Dalam hubungannya dengan kehidupan sosial manusia, pengaruh media 
massa juga terasa pada kehidupan sosial perempuan. Stereotip yang 
terbentuk di masyarakat mengenai perempuan sedikit banyak dipengaruhi 
oleh media. Media menyajikan citra perempuan secara arbitrer atau 
sewenang-wenang, seringkali tanpa memikirkan dampak yang bisa timbul 
dari citra yang dibangun tersebut.  
Citra perempuan yang dibangun dalam media disesuaikan dengan 
kebutuhan para pelaku bisnis dan industri yang berada di belakang layar. 
Seringkali perempuan dijadikan objek agar tujuan industri tercapai, 
misalnya rating yang tinggi. Perempuan dijadikan sebagai objek melalui 
cara yang bervariasi. Cara yang paling ampuh dan paling sering digunakan 
adalah dengan melakukan eksploitasi berlebihan terhadap tubuh 
perempuan selain itu pembentukan image mengenai sosok perempuan 
yang lemah dan lembut, sehingga pada hakikatnya perempuan akan 
menjadi sosok yang mudah tersentu dan menangis 
Iklan menjadi salah satu contoh media yang memberikan gambaran 
mengenai sosok wanita dan kemudian menjadi stereotip di masyarakat 
luas bahwa hal tersebut memang benar adanya. Adanya pandangan 
patriarki dimasyarakat disebabkan oleh pemahaman agama yang tekstual, 
situasi sosial, dan kondisi politik. Pada akhirnya dampak dari adanya 
 
 
pandangan patriarki semacam ini dalam masyarakat, menjadikan stereotip 
perempuan merupakan mahluk lemah semakin kuat.  
Melalui adegan-adegan yang terdapat dibawah ini memperlihatkan 
bagaimana bentuk penggambaran perempuan, yang khususnya ada pada 
film Her ini. Penulis mengkaji beberapa adegan yang memiliki maksud 
ofensif atau cukup menyinggung pihak-pihak tertentu khususnya 
perempuan. 
 
Gambar 4.5 Theodore sedang bermain Video Game  
Penjelasan umum adegan: 
Pada menit ke-19 detik ke-45 Theodore sedang terlihat asik 
bermain video game nya. Alien merupakan salah satu karakter di dalam 
permainan tersebut. Pada saat sedang bermain game, Theodore menerima 
informasi dari Samantha bahwa ia mendapatkan email penting dari 
sahabatnya mengenai rencana pengenalan Theodore dengan perempuan 
 
 
baru yang cantik dan pintar. Samantha mendukungnya untuk segera 
bertemu dengan wanita tersebut. Pada saat sedang berbincang dengan 
Samantha, sosok Alien memberikan pendapatnya mengenai wanita yang 
akan di jodohkan dengan Theodore. Menurutnya wanita itu fat atau terlihat 
cukup gendut.  
Adegan ini merupakan wujud dari body-shaming mengenai bentuk 
tubuh dan secara khusus, tubuh seorang wanita. Selain itu Alien pun 
menanyakan siapa wanita yang sedang berbicara dengan Theodore, ketika 
mengetahui bahwa sosok Samantha ialah seorang wanita, Alien 
berpendapat bahwa ia sangat tidak menyukai wanita karena wanita 
merupakan sosok yang cengeng dan senang menangis. Adegan tersebut 
menunjukan bahwa sosok wanita menjadi stereotip yang lemah cukup 
tergambarkan melalui percakapan dari adegan ini.  
 
 




Penjelasan umum adegan: 
Dalam menit ke-23 detik ke-12 Amy ingin menunjukan filmnya kepada 
Theodore dan suaminya Charles pun merasa penasaran untuk ikut melihat film 
penelitian Amy. Dalam adegan ini Charles bertanya apakah sosok ibu Amy di 
dalam film tersebut akan bangun untuk melakukan hal lain atau hanya tertidur, 
dan ternyata jawaban Amy ialah tidak.  
Hal tersebut membuat Charles berpendapat bahwa akan terlihat lebih 
bagus lagi apabila Amy menyewa artis untuk bermain di dalam film ini dan 
Amy pun kerap memberikan penjelasan bahwa hal natural yang ingin iya 
sampaikan kepada penonton mengenai tidur dan mimpi yang dilakukan oleh 
ibu nya pada saat tertidur ialah suatu hal yang berbeda akan tetapi hal tersebut 
tidak dimengerti oleh suaminya. Mereka pun berdebat memgenai film 
tersebut. Dalam adegan ini terlihat bahwa sosok Amy sebagai perempuan 
yang tidak bergitu di hargai oleh suaminya sendiri dan menunjukan 
kelemahan seorang perempuan dalam permasalahan pekerjaannya sendiri.  
 




Penjelasan umum adegan: 
Pada menit ke-29 detik ke-27 Theodore mulai merasa asyik dengan 
kehadiran Samantha. Mereka mulai bercanda bersama dan bermain bersama. 
Samantha membawa keceriaan ke dalam hari-hari baru Theodore. Karakter 
Samantha pada adegan ini memperlihatkan wujud MPDG nya dalam memberikan 
kehidupan yang menyenangkan kepada pria. Sosok yang ceria dan humoris 
menjadi tolak ukur ideal seorang wanita.  
 
Gambar 4.8 Theodore sedang berkencan dengan wanita yang dikenalkan 
oleh sahabatnya 
Penjelasan umum adegan: 
Pada menit ke-34 detik ke-58 Theodore terlihat sedang bercakap dengan 
Blind-Date nya. Seorang wanita cantik dan pintar yang telah dikenalkan padanya 
melalui sahabatnya. Usai menghabiskan waktu makan malam bersama dan sedikit 
 
 
mabuk, mereka pun terbawah suasana lalu berciuman. Wanita tersebut 
menanyakan tentang hubungan mereka kedepannya. Karakter wanita ini 
memberikan gambaran tentang seorang wanita yang menginginkan kejelasan 
karena merasa khawatir jika hubungannya akan sama dengan hubungan-hubungan 
sebelumnya. Theodore tampak tidak memberikan kepastian dengan meresponnya 
“I don’t know”. Ekspresi dari karakter wanita ini menunjukan kelemahan dari 
seorang wanita yang kecewa dengan mata yang berkaca-kaca setelah menerima 
balasan jawaban dari lawan mainnya.  
 
Gambar 4.9 Theodore bertemu dengan istrinya untuk 
menandatangani surat perceraian 
Penjelasan umum adegan: 
Pada waktu ke-1 jam, menit ke-6, dan detik ke-32, Theodore 
bertemu dengan mantan istrinya, Catherine yang belum sah bercerai 
 
 
dengannya. Pada saat bertemu Theodore memberikan kertas perceraian 
yang telah ia tanda tangani setelah 3 bulan menunda perceraiannya. Sang 
istri yang terlihat cukup berat hati untuk bercerai pun menandatangin surat 
perceraian mereka. Dalam adegan ini terlihat Catherine menanyakan 
tentang bagaimana kehidupan Theodore saat ini dan merasa terkejut ketika 
mengetahui bahwa Theodore sedang menjalin hubungan dengan Samantha 




  Pada gambar 4.1 terlihat adegan Theodore sedang menerima informasi 
mengenai email-email barunya dari bantuan OS yang ia gunakan. Terlihat 
gambar wanita hamil telanjang yang sedang berpose. Dalam hal ini makna 
denotasi dari gambar tersebut ialah hanya sebuah foto telanjang wanita yang 
menggugah Theodore untuk melihatnya. Karakter Sexy Pregnant TV Star itu 
diperankan oleh May Lindstrom.  
 Dalam adegan ini terdapat ekspresi Theodore yang terlihat sedikit was-was 
mengawasi beberapa orang di sekitarnya. Makna tanda dari ekspresi Theodore 
ialah, rasa khawatir akan malu apa bila ada orang yang melihat gambar wanita 






Karakter Sexy Pregnant TV Star yang ada pada gambar 4.1 
memperlihatkan bagaimana media memanfaatkan wanita sebagai nilai jual 
informasi yang di publikasikan. Bentuk diskriminasi terhadap perempuan 
terlihat melalui bagaimana sebuah informasi yang di kemas melalui media 
online seperti adegan di atas, memperlihatkan wanita sebagai objek yang 
memberikan kontribusi besar terhadap laku atau tidaknya sebuah informasi 
bagi para pembaca. 
Untuk berpose demikian, seorang bintang terkenal tentunya telah 
menerima jaminan yang besar sehingga dapat memberanikan diri untuk 
memamerkan tubuhnya. Melalui film Her, karakter Theodore yang dapat 
dikatakan sebagai seorang single-parent yang hidup sendiri dan sangat 
kesepian memilih informasi hiburan seperti wanita telanjang untuk menjadi 
salah satu informasi hiburannya.  
Gambar 4.2 
Makna Denotasi: 
 Pada gambar 4.2 terlihat Theodore sedang menikmati percakapannya 
dengan seorang wanita yang ia temukan dari hasil pencariannya OS nya. 
Theodore yang sedang kesepian dan belum dapat melupakan kenangannya 
bersama mantan istrinya memilih untuk bercakap dengan suara wanita yang 
seksi dan mengundang semangatnya lagi.  
 
 
Pada adegan ini Theodore sedang melakukan killing-time atau sedang 
mencari cara untuk dapat terlelap tidur. Kondisi ruangan pada adegan ini 
diatur segelap mungkin sehingga mendukung suasana hati Theodore yang 
sedang gelap karena kesepian. 
Makna Konotasi: 
 Pada gambar 4.2 terlihat bagaimana teknologi dapat menjadi media 
pembantu seseorang khususnya laki-laki untuk dapat terselamatkan dari 
kesepian. Dengan kemajuan teknologi, terdapat berbagai macam cara untuk 
dapat menghibur diri dari kesedihan dalam waktu yang singkat. Theodore 
memanfatkan hal tersebut ketika ia sedang tidak dapat tidur karena masih 
memikirkan mantan istrinya. Dalam film Her ini terlihat beberapa tanda 
bahwa karakter seorang wanita dapat dikatakan sebagai objek seksual pemuas 
nafsu laki-laki.  
Bersama dengan kemajuan teknologi yang telah diciptkan, keinginan laki-
laki untuk dapat melakukan hal seksual masih dapat tersalurkan melalui sex-
phone. Hal tersebut merupakan hal yang tentunya umum bagi orang-orang 
dewasa ini. Konsumen yang menyaksikan adegan tersebut akan merasa bahwa 
menjadikan wanita sebagai objek pemuas nafsu merupakan hal yang biasa saja 
dan tentunya menjadi hal yang apabila dilakukan tidak akan menimbulkan 







 Pada gambar 4.3 terlihat Theodore sedang berbincang dengan Samantha, 
Female-Voice dari OS nya. Percakapan yang dilakukan oleh keduanya merupakan 
hal yang umum. Seorang wanita merasakan kegalauan mengenai kehadirannya 
dan seorang laki-laki yang berusaha untuk meyakinkan bahwa perasaan tersebut 
tidak benar adanya. Berakhir dengan ketenangan Samantha yang merasa bahwa 
apa yang dikatakan Theodore membuatnya menjadi lebih baik.  
 Suasana yang terlihat pada adegan ini ialah keadaan kamar yang cukup 
gelap dengan diiringi oleh suara Samantha yang terdengar sedih dan suara serta 
ekspresi Theodore yang terlihat sama halnya dengan Samantha. 
Makna Konotasi: 
 Ketika Samantha merasakan bahwa kehadirannya sebagai suara 
perempuan yang dapat di rasakan oleh Theodore melalui OS nya merupakan hal 
yang membuatnya merasa sedih. Samantha tidak dapat merasakan dirinya sebagai 
wujud diri dari sebuah teknologi yang telah diciptkan oleh manusia. Perkataan 
Theodore pada adegan itu membuat perasaan Samantha menjadi lebih baik.  
Adegan ini menjelaskan bahwa sedikit perkataan dari laki-laki dapat 
memberikan sebuah pencerahan yang lebih baik bagi perempuan yang tidak 
berhasil merasakan dirinya sendiri. Penggambaran wanita di dalam sebuah film 
tidak lepas dari bagaiamana seorang laki-laki selalu dapat memberikan jalan 
 
 
terbaik demi kebaikannya. Adegan ini memberikan kesan ‘ketergantungan’ yang 
dimiliki oleh seorang wanita kepada laki-laki.   
Gambar 4.4 
Makna Denotasi: 
 Pada adegan ini Theodore sedang bertemu dengan Isabella. Seorang 
wanita yang telah di email oleh Samantha untuk bertemu dengan Theodore. 
Isabella terlihat memasuki ruang tamu Theodore yang tampak sedikit remang 
dengan sedikit cahaya lampu. Bersama dengan lampu-lampu kota yang terlihat 
dari jendela menjadi salah satu pendukung Isabella dan Theodore ketika mereka 
sedang berciuman. Sebab hal tersebut terasa sangat romantis. 
 Bersama dengan suara Samantha, Isabella melakukan ekspresi tubuh yang 
menjadi tanda ia sedang menikmati momen nya bersama Theodore. Setelah 
berciuman dan hampir melakukan hubugan seksual, Theodore merasakan 
keganjalan atas apa yang ia lakukan.  
 Adegan ini pun berakhir dengan kepergian Isabella yang menangis karena 
merasa sakit hati dengan Theodore yang tiba-tiba melepaskan pelukannya.   
Makna Konotasi: 
 Adegan ini memperlihatkan bagaimana peran seorang wanita di dalam 
kehidupan sehari-hari dapat terancam ketika Artificial Intelligence yang berwujud 
OS ini benar adanya. Karakter Samantha di dalam film Her menjelaskan 
bagaimana perannya dapat melakukan apa saja demi penggunanya. Theodore 
 
 
bertemu dengan Isabella dan melakukan adegan seksual dengannya bersama 
dengan bantuan dari OS nya, Samantha. Karakter Isabella yang menerima 
perintah tersebut merasa terkejut dan menangis ketika Theodore merasakan 
keganjalan pada hal yang ia lakukan.  
 
Gambar 4.5 
Makna Denotasi:  
 Pada gambar 4.5 percakapan Theodore dengan Alien, karakter game yang 
sedang ia mainkan merupakan percakapan yang biasa saja. Terdapat perkataan 
“she is fat” yang merupakan wujud dari body-shaming dan juga “I hate women. 
All they do is cry all the time” yang dapat diartikan bahwa perempuan secara 
umum meruapakan sosok yang gampang menangis dan cengeng.  
Makna Konotasi: 
 Karakter Alien di dalam video game merupakan karakter yang dapat 
dikatakan cerdas. Perkataan Alien yang mengandung unsur body-shaming 
terhadap wanita merupakan hal yang cukup umum saat ini. Konspirasi media 
mengenai standarisasi wanita cantik ideal ialah berdasarkan bagaimana bentuk 
tubuh langsing yang ia miliki. Melalui film Her dapat terlihat jelas bahwa terdapat 
diksriminasi gender terhadap perempuan. Selain adegan body-shaming, perkataan 
Alien yang mengatakan bahwa hal yang hanya dapat dilakukan oleh wanita ialah 
menangis, merupakan hal yang biasa. Wanita memiliki kodrat lemah lembut dan 
 
 
membuat mereka di nilai cengeng hanya karena sensitivitas mereka dalam 
meresepon suatu hal tertentu.  
Gambar 4.6 
Makna Denotasi: 
 Amy sahabat Theodore sedang menunjukan film yang sedang ia teliti 
dengan menggunakan ibu nya sebagai objek penelitiannya. Karakter Amy dalam 
film Her ini berperan sebagai seorang wanita pekerja keras dan sedang 
membutuhkan bantuan untuk membantunya dalam menyelesaikan penelitian 
tersebut.  
Peran suaminya, Charles yang tampak sedikit tidak menyetujui konsep 
yang Amy lakukan tersebut memberikan ide lain untuknya. Makna dari adegan ini 
ialah bagaimana seorang perempuan yang sedang meminta bantuan kepada laki-
laki mengenai proyek nya dan merasa bahwa yang ia lakukan mungkin tidak dapat 
dipahami oleh kedua orang yang menontonnya.  
Makna Konotasi: 
 Sosok Amy yang merasa tidak begitu percaya diri dengan apa yang ia 
lakukan membuatnya makin merasa demikian. Tanggapan dari suaminya Charles 
membuatnya merasa tidak di apresiasi atas apa yang telah ia lakukan. Karakter 
Amy dalam film Her ini menunjukan bagaimana sosok wanita yang lemah dan 
tidak memiliki rasa percaya diri akan apa yang ia lakukan.  
 
 
Pada adegan ini terlihat Charles yang sedang memegang gelas dan 
beberapa kali meneguk minumnya, lalu bercakap dengan Amy istrinya dengan 
gerakan non verbal dari tangannya yang menandakan bahwa ide yang ia berikan 
sebaiknya di pertimbangkan. 
Gambar 4.7 
Makna Denotasi: 
 Pada gambar 4.7 ini memperlihatkan bagaimana Theodore sedang bahagia 
ketika sedang berbicara dengan Samantha, suara perempuan dari OS nya dan 
bagaimana Samantha memberikan warna baru bagi hidupnya. 
 Pada adegan ini sekeliling Theodore terlihat sangat ramai. Hal ini menjadi 
pendukung suasana hati nya yang sedang ramai dan bahagia. 
Makna Konotasi: 
 Karakter Samantha sebagai wujud dari Manic Pixie Dream Girl (MPDG) 
ialah sebagai sosok yang memberikan jalan bagi Theodore untuk menemukan 
perasaannya. Sosok wanita yang bersifat fiktif yang dapat dirasakan kehadirannya 
melalui sebuah sistem OS merupakan sebuah inspirasi baru bagi teknologi saat 
ini. Bagaimana seorang Theodore yang kesepian dapat merasakan kehidupan yang 
lebih baik ketika Samantha ada.  
Wanita menjadi sosok yang dapat di gunakan oleh laki-laki sebagai objek 
kesenangannya bukan hanya dalam hal seksual saja. Film Her ini menunjukan 
bagaimana sosok wanita fiktif itu dapat jauh lebih menyenangkan, karena tidak 
 
 




Pada adegan ini suasana sekitar terlihat cukup gelap dikarenakan waktu 
yang menunjukan bahwa pada saat itu telah larut malam. Terlihat seorang 
perempuan yang menginginkan kepastian tentang bagaimana hubungan ini dapat 
di bawa kearah selanjutnya.  
Ketika menerima respon yang tidak sesuai dengan harapannya, karakter 
wanita tersebut merasa kecewa, sebab sosok Theodore ternyata memiliki maksud 
yang sama dengan laki-laki sebelumnya yang hanya ingin tidur dengannya tanpa 
keseriusan apa-apa. 
Makna Konotasi: 
 Kepastian yang diinginkan oleh seorang perempuan di dalam kehidupan 
nyata ialah hal yang cukup wajar dan biasa saja. Dalam film Her, terlihat 
bagaimana sosok perempuan yang menginginkan status kejelasan hubungannya 
memberikan makna bahwa perempuan pada kehidupan nyatanya merupakan 
sosok yang sangat menginginkan suatu kepastian yang pasti di dalam sebuah 
hubungan dan laki-laki menjadi sosok yang menentukan keputusan tersebut.  
Hal tersebut menunjukan bahwa sosok laki-laki berperan penting sebagai 
sosok pengambil keputusan sebagai penentu dari langkah yang akan dilakukan 
 
 
oleh seorang perempuan. Sehingga pada akhirnya sosok perempuan lah yang 
menjadi sosok yang akan kecewa dan merasa bersalah akan keputusannya sendiri.  
Gambar 4.9 
Makna Denotasi: 
 Pada adegan ini, suasana sekitar terlihat sangat cerah. Gaya tataan meja 
makan yang di balut dengan warna putih menghiasi tempat makan  yang 
berkonsep outdoor tersebut. Terlihat Theodore tampak sedikit lebih percaya diri 
dan yakin terhadap keputusan yang akan ia lakukan untuk bercerai dan mantan 
istrinya, Catherine yang merasa sedikit ragu dan berat untuk menandatangani 
surat perceraian tersebut.  
Hal ini merupakan hal yang sering ditemui di dalam kehidupan sehari-hari. 
Ketika proses perceraian berlangsung maka pihak laki-laki yang akan menjadi 
sosok pembuat keputusan untuk kepastian yang akan dilakukan selanjutnya. 
Makna Konotasi: 
 Karakter Cahterine pada film Her ini menunjukan sosok wanita kuat, 
pekerja keras, dan cukup keras kepala dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. 
Hal tersebut dapat terlihat ketika Theodore mengatakan bahwa ia sedang memiliki 
hubugan khusus dengan Samantha, suara perempuan dalam OS nya dengan alasan 
bahwa Samantha memiliki semangat yang tinggi mengenai kehidupan. Sosok 
Catherine menjadi perempuan yang pada kehidupan nyata tidak memiliki suatu 
hal yang diinginkan oleh laki-laki tetapi hal tersebut dimiliki oleh Samantha, 
sosok wanita fiktif yang dapat mengisi hari-hari Theodore, mantan suaminya.  
 
 
Adegan ini menunjukan bahwa perempuan menjadi sosok yang lemah 
ketika harus merasa bersalah dalam menghadapi urusan rumah tangga. Hal 
tersebut merupakan hal umum yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
Ketika wanita memutuskan untuk bercerai dan laki-laki menjadi seorang 
penentu keputusan tersebut. Kemudian terdapat stereotip di masyarakat bahwa 
wanita merupakan sosok yang sulit dimengerti akan ketidak jelasannya dalam 
menghadapi suatu masalah. Dalam hal ini, penggambaran sosok wanita di dalam 
film khususnya film Her ini turut ikut serta dalam membenarkan stereotip yang 





















Berdasarkan pertanyaan penelitian yang penulis ajukan, maka terdapat dua 
kesimpulan sebagai hasil penelitian ini : 
1. Film ini memiliki beberapa bentuk penanda untuk menggambarkan 
bentuk seksisme dalam Her. Pertama, penanda dihadirkan dalam bentuk 
Audio dan Visual, baik berupa citra gambar maupun elemen linguistik 
yang diwakili oleh subtitle dialog dalam film Her. Kedua, penggunaan 
simbol-simbol serta bahasa metafora yang sangat bergantung pada kode-
kode kultural yang praktiknya sering ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. 
2. Bentuk-bentuk representasi seksisme yang ditampilkan dalam film ini 
terjadi melalui penggambaran beberapa tokoh yang ada pada film ini. 
Tokoh-tokoh yang di maksud ialah tokoh-tokoh perempuan yang 
memiliki peran-peran khusus di dalam film tersebut. Adegan-adegan 
yang menyudutkan perempuan sebagai sosok yang lemah, tidak begitu 
pintar, maupun adegan yang memberikan gambaran tentang 
pengeksploitasian perempuan melalui media. Penggambaran wanita 
melalui stasiun televisi, iklan, dan juga film dapat memberikan 
gambaran yang jelas bahwa terdapat diskriminasi gender yang dapat 
 
 
mempengaruhi pola pikir khalayak yang mengonsumsinya, khususnya 
perempuan dan anak-anak perempuan di bawah umur yang masih belum 
memahami mengenai maksud dan tujuan dari hal tersebut.  
 
B. Saran 
1. Penelitian terhadap film menggunakan analisis semiotika adalah sebuah 
hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Mengingat metode ini sangat 
terbuka terhadap disiplin ilmu lain diluar ilmu komunikasi, sehingga 
memberi kemudahan bagi orang-orang yang ingin melakukan penelitian 
serupa menggunakan analisis semiotika. 
2. Penelitian ini hanya mampu menjangkau aspek terluar dari film Her, 
sehingga penulis hanya mampu menjelaskan secara deskriptif bagaimana 
bentuk seksisme melalui makna denotatif dan konotatif ditemukan. 
3. Peneliti juga merasakan keterbatasan penguasaan bahasa dan 
pemahaman akan kode-kode yang ditampilkan dalam film Her. 
Sehingga sebagian besar waktu dalam penelitian ini peneliti gunakan 
untuk mengurai serta memahami maksud dari tanda- tanda yang 
digunakan dalam film ini. Semoga kedepannya pembaca dapat mencoba 










Ariel, L. 2006. ‘Female Chauvinist Pigs: Women and The Rise of Raunch Culture’. 
Brewer, C. 2009. ‘The Stereotypic Portrayal of Women in Slasher Films: Then 
Versus Now’. 
Cammaerts, B. Anstead, N. Garland, R. & Dutt, R. 2014. ‘Behind The Curtain: 
Women’s Representations in Contemporary Hollywood’. 
Media@LSE.2014 
Damkjae, M. 2010. ‘Sex and The Third Wave: A Discussion of the 
Representation of Some Third Wave Feminist Issues in The American TV 
Series Sex and The City’. Journal of Aarhus School of Business, 
University of Aarhus.2010, 1-36 
Ellis, RL. Calasanti, T. Mccaughey, M. & Bailey, C. 2002. ‘A Feminist 
Qualitative Study of Female Self-Mutuliation’. 
Ford, TE. Woodzicka, JA. Triplett, SR. & Kochersberger, AO. 2013. ‘Sexist 
Humor and Beliefs that Justify Societal Sexism’. Uiowa.edu.2013, 64-81 
Flew. 2014.‘ Women’s Representations in Contemporary Hollywood’. 
Media@LSE MSc Dissertation 
Harris, R. 2007. ‘Sexism, Sexual Harassment and Sexual Assualt: Toward 
Conceptual Clarity’. Defense Equal Opportunity Management Institute 
Directorate of Research. 2007 
 Horowitz, I. 1997. ‘Sexism Hurts Us All’. Agenda. 33 :75-80. 
Jane Vosper, Amy. 2013. Film, Fear and the Female: An empirical Study of the 
Female Horror Spectator. Tesis Tidak Diterbitkan. Ottawa, Ontario: Film 
Studies Carelton University. 
Jost, JT. Kay, AC. 2005. ‘Exposure to Benevolent Sexism and Complementary 
Gender Stereotypes: Consequences for Specific and Diffuse Forms of 
System Justification’. Journal of personality and social psychology. 2005, 
Vol.88, No. 3, 498-509 
 
 
King, EB. Botsford, W. Hebl, MR. Kazama, S. Dawson, JF. & Perkins, A. 2012. 
‘Benevolent Sexism at Work: Gender Differences in the Distribution of 
Challenging Developmental Experiences’. Journal of Management. 2012, 
Vol.38/November: 1835-1866  
Kruger, DJ. Fisher, ML. Wright, P. 2014. ‘Patriarchy, Male Competition, and 
Excess Male Mortality’. Evolutionary Behavioral Sciences.Vol.8, No. 1 
:3-11.  
Maity, N. 2014. ‘Damsels in Distress: A Textual Analysis of Gender roles in 
Disney Princess Films’. IOSR Journal of Humanities and Social 
Science.Vol.19. 10, Ver. III/October: 28-31 
Prater L. Prater. 2012. ‘Gender and Power: The Phoenix/Jean Grey across Time 
and Media’. Journal of Art Monash Edu. 24: 160-170 
Royo, M. Aldas, J. Kuster, I. & Vila, N. 2001.’Sexism and Gender Role 
Portrayals in Spanis TV Commercials’. Edificio Departamental 
Oriental.Vol.10, 1-23 
  
Wood, Julia T. 1994. ‘Gendered Media: The Influence of Media on Views of 
Gender’. Gendered Lives: Communication, Gender and Culture. 231-244 
 
Rujukan Buku 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1990. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
Effendy, Onong Uchjana. 1986. Dinamika Komunikasi. Bandung: Penerbit 
Ramadja karya CV 
Fiske, J. 1990. Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling 
Komprehensif. Terjemahan oleh Drs. Yosal Iriantara, M.S. & Idy Subandy 
Ibrahim. 2004. Jalasutra 




Salam, Burhanuddin. 2000. Etika Individu Pola Dasar Filsafat Moral.  
Jakarta: Rineka Cipta. 
 Sobur, A. 2006. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Tinarbuko, Sumbo.2008. Semiotika Komunikasi Visual.Yogyakarta : Jalasutra 
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009 tentang Film 
 Vera, N MS.2014. Semiotika Dalam Riset Komunikasi. Ghalia Indonesia 
Wibowo. 2013. Manajemen Kinerja. Jakarta: Rajawali Pers 
 
Rujukan Lain 
Dargis, Manohla. 2014. 'Her' is a Futuristic Tale With 21st Century Sexism. 
(https://mic.com/articles/77943/her-is-a-futuristic-tale-with-21st-century-
sexism#.sCASuYOjt, diakses 15 Mei 2017 pukul 19.15 WITA). 
http://historycooperative.org/the-history-of-the-hollywood-movie-industry/ 
https://www.biography.com/people/spike-jonze-9542284 
http://www.wikipedia.org/ 
 
 
 
 
